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Gambaran Kejadian Pelecehan Seksual pada Remaja Putri di 
Lingkungan Sekolah

ABSTRAK
Latar Belakang: Pelecehan seksual sering dialami oleh populasi anak dan 
remaja. Pelecehan seksual dapat terjadi tanpa memandang waktu dan 
tempat tertentu, termasuk sekolah Sekolah, sebagai institusi pendidikan, 
sejatinya menjadi tempat dimana nilai-nilai moral diaplikasikan dalam 
perilaku sehari-hari, faktanya menjadi tempat dengan kejadian pelecehan 
seksual yang tinggi.
Objektif: Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi kejadian pelecehan seksual pada remaja putri di 
lingkungan sekolah. 
Metode: Penelitian menggunakan desain deskriptif kualitatif untuk melihat 
gambaran kejadian pelecehan seksual yang terjadi pada remaja putri di 
lingkungan sekolah. Data pelecehan seksual dikumpulkan menggunakan 
instrument yang dikembangkan secara mandiri. Instrument pelecehan 
seksual terdiri atas 13 item pertanyaan. Analisa data dilakukan untuk 
melihat distribusi frekuensi dalam format jumlah dan persentase (%).
Hasil: Sebanyak 108 siswa jenjang menengah atas berpartisipasi aktif 
dalam penelitian ini. Hasil analisis kejadian pelecehan seksual pada 
remaja putri menunjukkan bahwa sebagian besar mengalami  dua  hingga  
tiga  kali pelecehan disekolah (30,6%). Bentuk pelecehan seksual yang 
paling sering dialami dalam bentuk diinformasikan cerita tidak senonoh dan 
dihina secara  tidak wajar  (71,1%) diikuti oleh diperlihatkan gambar tidak 
senonoh (66,7%). 
Implikasi klinis: Hasil penelitian ini menjadi indikasi pentingnya 
dikembangkan program pencegahan pelecehan seksual dilingkungan 
sekolah. Selain itu, pihak sekolah juga harus mampu menyediakan 
lingkungan yang aman dan nyaman bagi seluruh siswa 
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PENDAHULUAN
Dewasa ini pelecehan seksual di ruang publik 

banyak menghantui masyarakat. Pelecehan seksual 
sering dialami oleh populasi anak dan remaja (Ngo et 
al., 2018). Secara umum kejadian pelecehan seksual 
pada populasi keseluruhan mencapai 59.2% (Dworkin 
et al., 2021). sedangkan pada anak-anak dan remaja 
kejadiannya mencapai hamper dua kli lipat atau 94% 
pada anak perempuan dan 49.5% pada  anak  laki-laki

(Solehati et al., 2021). Sebuah survei dari 25 provinsi, 
pada  remaja  usia  13- 24  tahun  yang  dilakukan oleh 
pemerintah Republik Indonesia bekerjasama dengan 
United Nations Emergency Children’s Fund (UNICEF) 
dan Center for Disease Control and Prevention (CDC) 
pada Maret hingga April 2015, berhasil 
mengungkapkan bahwa setidaknya terdapat 1.500 
remaja yang mengalami pelecehan seksual dalam satu 
tahun terakhir (Evelyn et al., 2016).
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Pelecehan seksual merupakan suatu tindakan yang 
bersifat seksual baik lewat sentuhan fisik maupun 
non-fisik dengan sasaran organ seksual atau 
seksualitas  korban.   Pelecehan   seksual  merupakan 

salah  satu bentuk kejahatan seksual, segala macam 
bentuk perilaku yang berkonotasi atau mengarah 
kepada hal-hal seksual yang dilakukan secara sepihak 
dan tidak diinginkan oleh orang yang menjadi korban, 
sehingga menimbulkan reaksi negatif, seperti malu, 
marah, benci, dan perasaan tersinggung (Firman, 
2018). Masa remaja merupakan masa dimana 
terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang 
pesat, baik secara fisik, psikologis, maupun intelektual. 
Remaja mempunyai rasa keingintahuan yang besar, 
menyukai petualangan dan tantangan serta cenderung 
berani menanggung resiko (Kemenkes RI, 2015; 
Tolman & McClelland, 2011).

Pelecehan seksual dapat terjadi tanpa memandang 
waktu dan tempat tertentu, termasuk sekolah. Sekolah, 
sebagai institusi pendidikan, sejatinya menjadi tempat 
dimana nilai-nilai moral diaplikasikan dalam perilaku 
sehari-hari, faktanya menjadi tempat dengan kejadian 
pelecehan seksual yang tinggi. Setidaknya 64.7% 
siswa menjadi korban pelecehan seksual verbal/visual 
dan 34.3% pelecehan seksual fisik di sekolah-sekolah 
di Inggris (Sweeting et al., 2022), while up to 42.5% 
happened in Australia (Lei et al., 2020). 

Kasus pelecehan seksual yang dialami oleh remaja 
cukup meresahkan. Remaja korban pelecehan seksual 
berisisko tinggi mengalami distress psikologis, perilaku 
kekerasan pada diri sendiri, depresi, bahkan bunuh diri 
(Bentivegna & Patalay, 2022), masalah pada 
kesehatan fisik dan perubahan perilaku (Solehati et al., 
2021). Studi mengungkapkan anak yang mengalami 
pelecehan seksual berpotensi menjadi pelaku 
pelecehan seksual di kemudian hari (Noviana, 2015; 
Plummer & Cossins, 2018). Upaya mengurangi tingkat 
pelecehan seksual terhadap teman di sekolah dapat 
dilakukan melalui peningkatan kewaspadaan seluruh 
pihak sekolah melalui deteksi dini, penignkatan literasi 
terkait bentuk pelecehan seksual siswa (Setyawan, 
2017). Deteksi dini kejadian perilaku pelecehan 
seksual menjadi upaya standar yang harus ditempuh 
oleh setiap sekolah (Cedeno & Bohlen, 2022; Firman, 
2018). Program ini tentunya bertujuan untuk memotret 
kondisi lapangan sehingga dapat dikembangkan 
program-program lanjutan.   Oleh   karena   itu,   tujuan

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kejadian 
pelecehan seksual pada remaja putri di lingkungan 
sekolah. 

METODOLOGI
Penelitian menggunakan desain deskriptif kualitatif 

untuk melihat gambaran kejadian pelecehan seksual 
yang terjadi pada remaja putri di lingkungan sekolah. 
Penelitian melibatkan seluruh siswa di salah satu 
sekolah menengah atas kejuruan di wilayah DKI 
Jakarta. yang berjumlah 108 orang. Penelitian 
dilakukan pada Maret hingga April 2022. Siswa yang 
tidak bersedia menjadi responden dieksklusi dari 
penelitian ini. Data pelecehan seksual dikumpulkan 
menggunakan instrument yang dikembangkan secara 
mandiri. Instrument pelecehan seksual terdiri atas 13 
item pertanyaan yang menggambarkan pengalaman 
pelecehan seksual, pelaku, dan bentuk pelecehan 
seksual yang dialami. Analisa data dilakukan untuk 
melihat distribusi frekuensi dalam format jumlah dan 
persentase (%). Analisa juga membedakan prevalensi 
pelecehan seksual dari aspek jenis kelamin pelaku 
serta bentuk pelecehan seksual yang dialami. 

HASIL
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Tabel 1
Karakteristik demografi dan luaran responden 
penelitian (n=108)

Singkatan. standar deviasi (SD);  jumlah sampel (n); persentase (%).
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Karakteristik responden Mean (SD) 
n (%)

Usia  

Rata-rata, mean (SD) 16.35 (0.93)

Rentang, tahun 15 - 19

Suku, n (%)  

Betawi 17 (15,7)

Melayu 49 (45,4)

Jawa 36 (33,3)

Lain-lain 6 (5,6)

Pengalaman pelecehan seksual, n (%)  

Ya 90 (83,3)

Tidak 18 (16,7)
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Sebanyak 108 siswa jenjang menengah atas 
berpartisipasi aktif dalam penelitian ini. Rata-rata 
responden berusia 16,35 (0,93) dengan rentang usia 
15  hingga  19  tahun.  Sebagian  besar  dari   keluarga

suku jawa (33,3%) dan mengalami pelecehan seksual 
di lingkungan sekolah (83,3) (Tabel 1).

Hasil analisis kejadian pelecehan seksual pada 
remaja putri menunjukkan bahwa sebagian besar 
mengalami  dua  hingga  tiga  kali pelecehan disekolah 

(30,6%) dan  sebagian  besar   pelaku   adalah   siswa  
laki-laki (38,9%). Bentuk pelecehan seksual yang 
paling sering dialami dalam bentuk diinformasikan 
cerita tidak senonoh dan dihina secara  tidak wajar  
(71,1%) diikuti oleh diperlihatkan gambar tidak 
senonoh (66,7%). Sedangkan berdasarkan 
kategorinya, seluruh siswa pernah mendapatkan 
pelecehan seksual secara verbal (100%) (Tabel 2). 

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini mengungkap fakta bahwa 

pelecehan seksual merupakan kejadian yang sering 
terjadi pada remaja dilingkungan sekolah tanpa 
disadari oleh orang dewasa disekitarnya. Kondisi 
serupa juga dilami oleh remaja di Turkiye (Işik & 
Kulakaç, 2015). Hal ini mengindikasikan bahwa 
meskipun dianggap sebagai fenomena abnormal, 
prevalensi pelecehan seksual dikalangan remaja cukup 
tinggi. Fenomena gunung es pelecehan pada remaja 
perlu ditanggapi secara serius terutama upaya 
pengembangan intervensi untuk mencegah perburukan 
keadaan.  

Hasil analisa berdasarkan kategori yang dialami 
oleh remaja mernunjukkan bahwa pelecehan seksual 
secara verbal dialami oleh seluruh responden. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga 
mendapati 90,4% mahasiswa putri mengalami 
pelecehan seksual secara verbal (Mamaru et al., 
2015). Selain itu, wanita memiliki resiko tiga kali lebih 
tinggi menjadi korban pelecehan seksual dibandingkan 
jenis kelamin lain. Pelecehan seksual secara verbal 
merupakan bentuk paling sederhana namun tidak 
disadari sebagai bentuk pelecehan baik oleh pelaku 
ataupun korban. Normalisasi pelecehan seksual verbal 
menjadikan hal ini sebagai fenomena biasa yang 
terjadi dalam pergaulan remaja. Dalam jangka 
panjang, bentuk pelecehan seksual dapat berkembang 
menjadi lebih serius bila tidak diintervensi. Korban 
pelecehan sexual memiliki resiko empat hingga 12 kali 
lebih tinggi untuk mengalami distress psikologis 
(Mamaru et al., 2015). 
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Tabel 2
Hubungan antara durasi penggunaan gawai dan 
kesehatan mata remaja (n=55)

Singkatan. jumlah sampel (n); persentase (%); 
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Karakteristik responden n (%)

Frekuensi Pelecehan, n (%)  

1 kali 25 (23,1)

2-3 kali 33 (30,6)

>3 kali 32 (29,6)

Pelaku Pelecehan, n (%)  

Perempuan 31 (34,4)

Laki-laki 35 (38,9)

Perempuan dan Laki-laki 24 (26,7)

Bentuk Pelecehan Seksual, n (%)  

Diperlihatkan gambar tidak senonoh 60 (66,7)

Diinformasikan cerita tidak senonoh 64 (71,1)

Dipanggil lesbian 29 (32,2)

Dihina secara tidak wajar 64 (71,1)

Ditatap bagian tubuh dengan penuh nafsu 25 (27,8)

Dipandang dengan tatapan penuh nafsu 13 (14,4)

DItarik/dibuka pakaiannya 8 (8,9)

Dipaksa mencium 15 (16,7)

Dipaksa melakukan tindakan seksual selain 
mencium

5 (5,6)

Dipanggil “perempuan murahan” 21 (21,3)

Diberi isyarat tidak senonoh 21 (23,3)

Diancam/dihadang jika tidak meu berbuat 
asusila

8 (8,9)

Jumlah Pelecehan Seksual Berdasarkan 
Kategori, n (%)

 

Visual 60 (66,7)

Verbal 90 (100)

Non-verbal 58 (17,4)

Fisik 28 (31,1)

Psikologis 8 (8,9)



Sekolah seharusnya menjadi tempat yang mampu 
melindungi siswanya dari ancaman pelecehan seksual. 
Beragam faktor berkontribusi terhadap situasi ini salah 
satunya adalah minimnya literasi terkait pelecehan 
seksual. Kurangnya kesadaran siswa terkait bentuk 
pelecehan seksual, menyebabkan tidak adanya 
laporan kejadian pada pihak terkait. Korban pelecehan 

seksual cenderung merahasiakan kejadian pelecehan 
seksual  karena  tidak  tahu  apa  yang  harus 
dilakukan dan   kemana   laporan   seharusnya   dibuat 
(Gorfu & Demsse, 2007). Minimnya atau bahkan tidak 
adanya konsekuensi yang dihadapi oleh pelaku, 
berperan besar dalam meningkatkan angka kejadian 
fpelecehan seksual dilingkungan sekolah. 

Sekolah juga harus mampu mengendalikan faktor 
resiko kejadian pelecehan seksual dilingkungan 
sekolah yaitu karakteristik siswa dalam satu kelas, 
suasana sekolah, dan hubungan antara guru dan 
siswa (Ahmed et al., 2022; Bendixen & Kennair, 2024). 
Pihak sekolah harus mampu menciptakan lingkungan 
yang kondusif bagi seluruh siswa. Terdapat aturan dan 
kebijakan yang berlaku bagi pelaku pelecehan seksual. 
Selain itu, pihak sekolah juga memiliki program 
dukungan yang diberikan bagi korban. Program 
psikologis bagi korban mampu memberikan rasa aman 
guna mendukung proses rehabilitasi korban. Beragam 
terapi telah dikembangkan untuk merawat korban 
pelecehan sexual yang dapat diterapkan baik oleh 
tenaga professional atau pihak sekolah secara mandiri. 
Cognitive behavioral therapy (CBT), cognitive 
processing therapy (CPT), eye movement 
desensitization and reprocessing therapy (EMDR), 
narrative exposure therapy (NET) adalah beberapa 
dari banyaknya pilihan psikoterapi yang dapat 
diberikan bagi korban pelecehan seksual. Terapi 
tambahan lainnya dapat berupa aerobik, drama, musik 
dan terapi seni dapat menjadi pilihan dan lebih fleksibel 
untuk dilakukan oleh pihak sekolah  (Miles et al., 
2024). 

KESIMPULAN & IMPLIKASI KLINIS
Hasil penelitian ini menemukan bahwa sebagian 

besar siswa remaja mengalami pelecehan seksual 
dilingkungan sekolah. Pelecehan sesual secara verbal 
dan visual merupakan jenis pelecehan yang paling 
sering dialami oleh siswa remaja putri. Penghinaan dan  
mendapatkan  cerita   tidak   senonoh merupakan

bentuk pelecehan yang paling banyak dialami. Hasil 
penelitian ini menjadi indikasi pentingnya 
dikembangkan program pencegahan pelecehan 
seksual dilingkungan sekolah. Selain itu, pihak sekolah 
juga harus mampu menyediakan lingkungan yang 
aman dan nyaman bagi seluruh siswa serta 
memberikan pendampingan rehabilitasi psikologis bagi 
korban pelecehan seksual. Data dari penelitian ini juga 
memiliki peranan penting sebagai data dasar 
penelitian selanjutnya terkait pelecehan seksual pada 
remaja dilingkungan sekolah. 

PERNYATAAN
Konflik kepentingan
Penelitian ini tidak melibatkan pihak lain yang 
berkepentingan terhadap hasil akhir.

Pendanaan
Penelitian ini tidak mendapatkan dukungan atau 
bantuan dana dari pihak manapun. 
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Desi Sagita Ningrum: Menyusun protokol penelitian, 
pengambilan data, analisa data, dan menyusun 
laporan penelitian.
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ABSTRAK
Latar Belakang: Penyakit diabetes mellitus tipe 2 merupakan penyakit kronis 
dan silent, dimana pankreas tidak cukup dapat menghasilkan insulin sesuai 
kebutuhan tubuh serta tanda dan gejala awalnya tidak disadari oleh partisipan. 
Kerusakan saraf tepi (neuropati), dapat dengan mudah sekali terjadinya luka 
yang tidak di rasakan oleh partisipan. Wound care modern dengan 
menggunakan madu dan chitosan adalah salah satu intervensi proses 
akselerasi penyembuhan pada perawatan luka diabetic.
Objektif: Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat efektifitas dari penggunaan 
madu atau chitosan pada diabetisi dengan luka wagner II tendon exposed. 
Metode: Metode penelitian ini menggunakan desain desain 
penelitian  kuantitatif-research menggunakan desain Quasi Eksperimen dengan 
pengamatan secara aplikatif pre dan post perawatan. Sampel yang terlibat 
yaitu para partisipan dengan ulkus diabetik wagner II sebanyak 18 partisipan.
Hasil: Setelah dilakukan uji statistik dengan bantuan program spsss diperoleh 
nilai p-value = 0,007 dengan jumlah partisipan 18 sehingga p-value < α (0,007 
< 0,05) artinya H0 di tolak dan H1 diterima, maka dapat diartikan bahwa ada 
lebih efektif penggunaan chitosan dalam perawatan luka modern terhadap 
akselerasi penyembuhan fase proliferasi pada partisipan diabetik wagner II 
(tendon exposed) di Klinik perawatan luka Bekasi.
Implikasi Klinis : Implikasi klinis dari penelitian ini Chitosan dinilai sebagai 
Dressing Luka yang Efektif untuk Diabetes Melitus dimana penelitian ini 
menunjukkan bahwa chitosan merupakan dressing luka yang efektif untuk 
mempercepat penyembuhan luka pada pasien diabetes mellitus Wagner II 
(Tendon exposed). 

Kata Kunci: Wound Care Modern , Madu, Chitosan, Akselerasi
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PENDAHULUAN
Pada tahun 2017 IDF (International Diabetes 

mellitus Federation) memperkirakan dari 425 juta 
orang, 1 dari 11 orang dewasa usia 20-79 tahun 
menderita diabetes mellitus. Lebih dari 30 juta orang di 
Amerika sekitar 1 banding 10, menderita diabetes 
mellitus tipe 2. Populasi partisipan paling sering 
berkembang pada orang di atas usia 45 tahun. Sekitar 
12% (10.000 Trilliun) dana dari pengeluaran kesehatan

secara global dihabiskan. Indonesia adalah negara 
peringkat keenam penderita terbanyak di dunia setelah 
Tiongkok, India, Amerika Serikat, Brazil dan Meksiko 
dengan jumlah penyandang diabetes mellitus usia 20- 
79 tahun sekitar 10,3 juta orang. Presentase kematian 
akibat diabetes mellitus di Asia Tenggara pada tahun 
2016 Indonesia menduduki peringkat kedua setelah 
Srilangka (IDF, 2017). Di Indonesia prevalensi tertinggi 
diabetes mellitus tipe 2 adalah Provinsi DKI Jakarta,
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dari diagnosis dokter menyebutkan bahwa masyarakat 

usia ≥ 15 tahun meningkat 2% menjadi sebesar 3,4% 

(Riskesdas, 2018). Data di kota Bekasi pada tahun 

2014 dengan jumlah penduduk 2.663.011 diantaranya 

2,7% mengalami diabetes Mellitus tipe 2 dengan usia 

45-75 berjumlah 3.693 orang dan usia <45 tahun 707 

orang (BPS, Kota Bekasi). Lebih dari tiga perempat 

(79%) dari partisipan diabetes mellitus tinggal di 

negara berpenghasilan rendah dan menengah (CDC, 

2017).

Diabetes mellitus tipe 2 merupakan penyebab 

utama amputasi ekstremitas bawah non-traumatic di 

Amerika Serikat. Faktanya, setiap tahun sekitar 5% 

para partisipan terjadi ulkus di kaki dan 1% 

membutuhkan amputasi. Di Indonesia partisipan 

dengan diabetes mellitus tipe 2, 15% terjadi ulkus di 

kaki, dan 12-24% individu dengan ulkus kaki di lakukan 

amputasi. Kasus luka diabetes mellitus dan gangren 

diabetik merupakan kasus yang paling banyak dirawat 

di rumah sakit. Angka kematian akibat ulkus dan 

gangren berkisar 17-23%, sementara angka kematian 

1 tahun pasca amputasi sebesar 14,8%. Jumlah itu 

meningkat pada tahun ketiga menjadi 37%. Rata-rata 

umur penderita hanya 23,8 bulan pasca amputasi 

(KEMENKES, 2018). Partisipan seringkali tidak 

menyadari adanya luka pada kaki, sehingga 

meningkatkan risiko menjadi luka yang lebih dalam 

(ulkus kaki) dan perlu melakukan tindakan amputasi. Di 

Klinik Perawatan Luka di Bekasi, pada tahun 2018 

dengan jumlah kunjungan 16.320 tatap muka dari 136 

partisipan dengan luka kaki diabetik. Pada bulan Maret 

– September 2019 ada 57 partisipan dengan luka ulkus 

diabetikum, 32 di antaranya dengan kondisi luka 

wagner II (tendon exposed).

Di tahap proses penyembuhan luka terdapat 3 fase 

yaitu fase inflamasi tujuan fase ini adalah mencapai 

hemostasis, melepaskan jaringan mati, dan mencegah 

infeksi invasif  akan tetapi pada fase inflamasi 

terkadang para partisipan dengan luka menganggap 

remeh dan melakukan perawatan luka secara mandiri 

tanpa pengetahuan metode perawatan luka yang 

benar. Menejemen perawatan luka secara wound care 

modern menggunakan metode TIMES, Secara 

efektifitas banyak jenis dari terapi perawatan luka 

dengan menggunakan modern dressing dan topical 

therapy. Madu dan Chitosan adalah salah satu jenis 

topical therapy primary dressing untuk proses 

perawatan luka. Fitur yang terdapat dalam kandungan 

madu adalah Keasaman (pH 3.2 – 4.5) dapat 

mencegah terbentuknya lapisan biofilm, Efek osmotik. 

Madu bersifat hiperosmolar yang menciptakan 

lingkungan yang tidak konduktif untuk kuman 

bertumbuh, Hidrogen peroksida (H2O2) dalam 

konsentrasi rendah yang dihasilkan dari aktivitas enzim 

glucose oxidase dapat merangsang fibroblas, sel 

epitel, angiogenesis dan bersama dengan neutrofil 

dapat membunuh bakteri, Nitrit oksida (NO) yang 

sangat dibutuhkan saat stadium proliferatif saat 

penyembuhan luka (Kamaratos AV, 2014). Chitosan 

terdapat pada cangkang udang dengan kandungan 

Hypericum perforatum oil, Acetic acid and ethanol yang 

memiliki manfaat terhadap penyembuhan luka, antara 

lain: mempercepat penyembuhan, merangsang respon 

imun, memiliki antimikroba, mengelola eksudat, serta 

tidak memiliki racun terhadap luka (Stephen-Haynes, 

Gibson, & Greenwood, 2014).

 Pengembangan metode manajemen perawatan 

luka dengan menggunakan madu dan chitosan belum 

memperhatikan secara akselerasi (percepatan) dalam 

proses penyembuhan di fase proliferasi, yang nantinya 

berdampak terhadap proses penyembuhan luka. Oleh 

karena itu, adanya penelitian ini diharapkan akan 

berdampak terhadap efektifitas perawatan luka secara 

akselerasi penekanan biaya perawatan dan 

peningkatan kualitas pelayanan keperawatan pada 

partisipan dengan luka kaki diabetik wagner II.  Teruta-
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-ma dalam bidang keilmuan perawatan luka. Secara 

umum penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisa 

perbandingan secara akselerasi penggunaan madu 

dan chitosan pada partisipan luka diabetik wagner II ke 

tahap penyembuhan fase proliferasi. Berdasarkan 

fenomena diatas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan membandingkan secara akselerasi 

penggunaan madu dan chitosan. Penelitian ini 

diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan 

klinik perawatan luka di bekasi dan meningkatkan 

kompetensi klinik dalam melakukan perawatan luka 

diabetik wagner II. Metode penelitian ini menggunakan 

desain penelitian  kuantitatif research menggunakan 

desain Quasi Eksperimen dengan pengamatan secara 

aplikatif pre dan post perawatan. Sampel yang terlibat 

yaitu para partisipan dengan ulkus diabetik wagner II 

yang dilakukan perawatan luka di Klinik Bekasi.

METODE

Penelitian merupakan penelitian jenis kuantitatif 

dengan menggunakan Quasi-Experimental design 

memberikan intervensi pada subjek penelitian. 

Kemudian efek intervensi tersebut diukur dan dianalisis 

menggunakan kelompok pembanding dengan control 

time series design yaitu dengan melakukan 

pengukuran atau observasi awal sebelum dan setelah 

perlakuan dilakukan (Aziz, 2017). Penelitian ini 

dirancang dengan rangkaian waktu yang 

berbeda-beda, yang dilaksanakan dengan cara 

menganalisis secara accelerasi / percepatan 

kesembuhan antara perawatan luka dengan 

menggunakan metode perawatan luka modern topical 

therapy madu dan chitosan terhadap diabetes dengan 

luka wagner II tendon exposed sebagai kelompok 

perlakuan.Populasi dalam penelitian ini adalah 

diabetisi dengan luka DM wagner II tendon exposed 

yang berkunjung di klinik perawatan luka Bekasi dan 

home care. Data terbaru yang diperoleh peneliti , pada 

bulan maret – september 2019 jumlah partisipan 

dengan luka diabetik Wagner II tendon exposed adalah 

32 kasus. Study sample Besar sampel yang diambil 

sebanyak 18 sampel dengan 10% dari jumlah sampel 

jika terjadi drop out. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode non-probability sampling 

dengan pendekatan purposive sampling. Kriteria 

Inklusi dalam penelitian kali ini adalah partisipan 

dengan luka diabetik wagner II (tendon exposed), 

Tidak terdapat infeksi dengan ciri luka eksudat purulent 

dan berbau dan partisipan setuju dilakukan penelitian. 

Untuk Kriteria Ekslusi mecakup Diabetisi dengan luka 

diabetik wagner II (tendon exposed) yang mengalami 

Infeksi, penyakit penyerta, malnutrisi, usia, hidrasi luka, 

alergi dan menggunakan terapi farmakologis diabetes 

Alat atau instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian ini adalah topikal terapi 

Madu yang sudah dikemas dalam bentuk paste 

dengan nama MEDIHONEY dengan komposisi MGO 

335 mgs/kg dan Chitosan yang dikemas dalam bentuk 

powder dengan nama CHITOPOWDER 2 gr. 

Selama pengumpulan data peneliti di bantu oleh 

praktisi luka yang telah tersertifikasi minimal basic 

wound care di Klinik luka Bekasi sebagai numerator 

dengan latar belakang Pendidikan DIII keperawatan 

dan S1 keperawatan ners dengan pengalaman kerja 

minimal 5 tahun untuk dilakukan menyamakan 

persepsi sebelum dilakukan pengumpulan data Uji 

Cohen’s Kappa dilakukan untuk mendapatkan 

persamaan persepsi antar peneliti dan rater. Sebelum 

pengumpulan data peneliti memberikan penjelasan 

kepada numerator tentang tujuan, manfaat dan 

prosedur teknis. Mengumpulkan kembali lembar 

observasi yang telah diisi oleh praktisi dan memeriksa 

kelengkapan data yang diisi oleh praktisi.

HASIL
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Analisis Univariat 
Analisis univariat berikut ini akan dijelaskan secara 

deskriptif mengenai karakteristik partisipan yaitu usia, 

jenis kelamin, status nutrisi, penyakit penyerta, 

konsumsi obat-obatan, alergi, variabel perawatan 

menggunakan madu dan chitosan di Klinik Perawatan 

Luka Bekasi Berdasarkan karakteristik menurut usia   

pada partisipan yang mengalami luka ulkus diabetic 

wagner II tendon exposed di klinik perawatan luka 

Bekasi terbanyak terdapat pada usia 40 tahun yaitu 3 

orang (16,7%). Rata – rata usia partisipan adalah 44 

tahun dengan standar deviasi 10,251 dengan 

partisipan termuda adalah 34 tahun dan partisipan 

tertua adalah 68 tahun. Berdasarkan karakteristik 

menurut jenis kelamin dapat diketahui bahwa jenis 

kelamin perempuan lebih banyak dengan jumlah 11 

orang (61%), sedangkan untuk partisipan berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 7 orang 39%). Berdasarkan 

karakteristik status gizi partisipan, dihitung sesuai 

dengan Indeks Masa Tubuh (IMT) yang merupakan 

rumus matematis yang dinyatakan sebagai berat 

badan (dalam kilogram) dibagi dengan kuadrat tinggi 

badan (dalam meter). Penggunaan rumus ini hanya 

dapat diterapkan pada seseorang berusia antara 19 

hingga 85 tahun, berstruktur tulang belakang normal, 

bukan atlet atau binaragawan, dan bukan ibu hamil 

atau menyusui. (Arisman, 2011). Data yang didapatkan 

pada partisipan dengan gizi baik sebanyak 11 orang 

(61%). Berdasarkan karakteristik penyakit penyerta 

pada diabetisi sebanyak 3 orang (17%) mendapati 

hipertensi dan 15 (83%) partisipan penyakit penyerta di 

sangkal. Sedangkan untuk medikasi dan riwayat alergi 

dari 18 partisipan mengkonsumsi terapi anti diabetes 

dan tidak ada yang mengalami riwayat alergi (Tabel 1). 

‘

Tabel 1
Karakteristik demografi dan luaran partisipan penelitian 
(n=18)

Tabel 2

Distribusi frekuensi berdasarkan lama hari pada 

fase proliferasi menggunakan madu di klinik perawatan 

luka bekasi (n=18). Dari tabel di bawah dapat diketahui 

bahwa rata-rata nilai perawatan luka menggunakan 

madu didapatkan mean 22,89 hari perawatan dengan 

rata-rata 22 hari perawatan mencapai proliferasi, nilai 

standar deviasi 2,261 (Tabel 2)
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Penyakit Penyerta, n (%)

Tidak ada 15 (83)

Ada 3 (17)

Medikasi, n (%)

Konsumsi 18 (100)

Alergi, n (%)

Tidak Ada 18 (100)

Singkatan. standar deviasi (SD); jumlah sampel (n); persentase (%).

Variabel Mean Median SD Minimal-
maksimal

Madu, n (%) 22,29 22 2,261 21-27

Tabel 3

Distribusi frekuensi berdasarkan lama hari pada 

fase proliferasi menggunakan chitosan di klinik 

perawatan uka bekasi (n=18). Dapat diketahui bahwa 

rata-rata nilai perawatan luka menggunakan chitosan 

didapatkan mean 21,56 hari perawatan dengan 

rata-rata 21 hari perawatan  dengan  rata-rata  21  hari

 

Karakteristik Responden Mean (SD)
N (%)

Usia, mean (SD) 44 (10,251)

Jenis Kelamin, n (%)  

Laki-Laki    7 (39)

Perempuan  11 (61)

Status Nutrisi, n (%)    

Gizi Kurang    5 (83)

Gizi Baik 11 (61)

Gizi Lebih   2 (11)

Singkatan. standar deviasi (SD);  jumlah sampel (n); persentase (%).
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perawatan mencapai proliferasi, nilai standar deviasi 

1,333 (Tabel 3).
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Variabel Mean Median SD Minimal-
maksimal

Pre Test, n (%) 35,33 35 8,718 20-48

Post Test, n (%) 23,33 23 3,571 19-30

Variabel Mean Median SD Minimal- 
maksimal

Chitosan, n (%) 21,26 21 1,333 21-25

Tabel 4

Distribusi frekuensi berdasarkan pre dan post test 

dengan skala bates jensen pada perlakuan 

menggunakan madu di klinik perawatan Luka Bekasi 

(n=18). Dapat diketahui bahwa rata-rata nilai 

perawatan luka dengan skoring skala betes Jensen 

menggunakan madu didapatkan pre test mean 35,33 

dengan rata-rata 35 standar deviasi 8,718 dan post 

test mean 23,33 dengan ratarata 23, nilai standar 

deviasi 3,571 (Tabel 4)

Tabel 5

Distribusi frekuensi berdasarkan pre dan post test 

dengan skala bates jensen pada perlakuan 

menggunakan chitosan di klinik perawatan luka bekasi 

(n=18). Dapat diketahui bahwa rata-rata nilai 

perawatan luka dengan skoring skala betes Jensen 

menggunakan chitosan didapatkan pre test mean 

37,11 dengan rata-rata 35 standar deviasi 7,672 dan 

post test mean 20,89 dengan rata-rata 20, nilai standar 

deviasi 4,076 (Tabel 5).

Tabel 6

Hasil analisa bivariat efektifitas wound care modern 

dengan madu dan chitosan terhadap akselerasi 

penyembuhan fase proliferasi pada partisipan diabetik 

wagner ii (tendon exposed) di klinik perawatan luka 

luka bekasi (n=18). Penelitian ini dianalisis 

menggunakan uji T independent dengan menggunakan 

derajat kemaknaan α = 0,05. Setelah dilakukan uji 

statistik dengan bantuan program spsss diperoleh nilai 

p-value = 0,007 dengan jumlah partisipan 18 orang 

sehingga p-value < α (0,007 < 0,05) artinya H0 di tolak 

dan H1 diterima, maka dapat diartikan bahwa ada lebih 

efektif penggunaan chitosan dalam perawatan luka 

modern terhadap akselerasi penyembuhan fase 

proliferasi pada partisipan diabetik wagner II (tendon 

exposed) di Klinik perawatan luka Bekasi. (Tabel 6)

Variabel Mean Minimal-Maksimal P

Madu, n (%) 24,00 18-29

0,007

Post Test, n (%) 20,11 18-29

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa chitosan 

merupakan dressing yang efektif untuk mempercepat 

penyembuhan luka pada pasien diabetes melitus 

Wagner II (Tendon Exposed). Hal ini didukung oleh 

sifat-sifat chitosan seperti biokompatibel, antibakteri, 

dan menyerap eksudat. Mekanisme kerja chitosan 

dalam mempercepat penyembuhan luka belum 

sepenuhnya dipahami, namun beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa chitosan dapat merangsang 

proliferasi sel, meningkatkan angiogenesis, dan 

mengurangi peradangan. Beberapa penelitian lain juga 

menunjukkan hasil yang serupa, yaitu chitosan lebih 

efektif dalam mempercepat penyembuhan luka 

dibandingkan dengan  dressing  konvensional  lainnya. 

Variabel Mean Median SD Minimal-
maksimal

Pre Test, n (%) 37,11 36 7,672 24-49

Post Test, n (%) 20,89 20 4,076 15-28

Singkatan. standar deviasi (SD);  jumlah sampel (n); persentase (%).

Singkatan. standar deviasi (SD);  jumlah sampel (n); persentase (%).

Singkatan. standar deviasi (SD);  jumlah sampel (n); persentase (%).

Singkatan. jumlah sampel (n); persentase (%); p-value (P)
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chitosan merupakan dressing luka yang efektif untuk 

mempercepat penyembuhan luka pada pasien 

diabetes mellitus Wagner II (Tendon exposed). Hal ini 

berarti chitosan dapat menjadi pilihan alternatif 

dressing untuk wound care modern pada pasien 

diabetes mellitus dengan luka kronis. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa chitosan merupakan dressing 

luka yang efektif untuk mempercepat penyembuhan 

luka pada pasien diabetes mellitus Wagner II (Tendon 

exposed). Hal ini berarti chitosan dapat menjadi pilihan 

alternatif dressing untuk wound care modern pada 

pasien diabetes mellitus dengan luka kronis.

Chitosan memiliki potensi untuk menjadi dressing 

luka yang efektif dan bermanfaat bagi pasien diabetes 

mellitus dengan luka kronis.

Kesimpulan dan Implikasi Klinis 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam analisa Univariat 

Berdasarkan usia partisipan diabetik wagner II 

didapatkan bahwa partisipan terbanyak terdapat pada 

usia diatas 44 tahun yaitu 8 orang , Jenis kelamin 

Perempuan lebih banyak dengan jumlah 11 orang,  gizi 

baik sebanyak 11 orang, didapatkan partisipan dengan 

tidak memiliki penyakit penyerta sebanyak 15 orang, 

18 orang tidak memiliki riwayat alergi ,Berdasarkan 

karakteristik alergi pada diabetisi dengan luka wagner 

II tidak terdapat atau mempunyai alergi terutama pada 

seafood atau alergi hewan laut., diabetisi dengan luka 

wagner II berjumlah 18 orang mengkonsumsi terapi 

anti diabetes dan 18 orang telah di lakukan intervensi 

post tes menggunakan madu dengan hasil lama 

perawatan madu 22,89 hari dan chitosan 21,56 hari.  

Hasil kesimpulan dari analisa bivariat diperoleh hasil 

bahwa Ada perbedaan secara Efektifitas Wound Care 

Modern dengan Madu dan Chitosan terhadap 

akselerasi tahap  penyembuhan  fase  proliferasi  pada

partisipan diabetik wagner II (tendon exposed) di Klinik 

perawatan luka Bekasi sehingga dari penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa Pemberian chitosan sangat 

efektif dalam akselerasi terhadap tendon exposed 

pada partisipan diabetik wagner II di klinik perawatan 

luka Bekasi. 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi 

medis penting, antara lain yaitu Chitosan dinilai 

sebagai Dressing Luka yang Efektif untuk Diabetes 

Melitus dimana penelitian ini menunjukkan bahwa 

chitosan merupakan dressing luka yang efektif untuk 

mempercepat penyembuhan luka pada pasien 

diabetes mellitus Wagner II (Tendon exposed). Hal ini 

berarti chitosan dapat menjadi pilihan alternatif 

dressing untuk wound care modern pada pasien 

diabetes mellitus dengan luka kronis. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa chitosan  merupakan dressing 

luka yang efektif untuk mempercepat penyembuhan 

luka pada pasien diabetes mellitus Wagner II (Tendon 

exposed). Hal ini berarti chitosan dapat menjadi pilihan 

alternatif dressing untuk wound care modern pada 

pasien diabetes mellitus dengan luka kronis. Chitosan 

memiliki potensi untuk menjadi dressing luka yang 

efektif dan bermanfaat bagi pasien diabetes mellitus 

dengan luka kronis.

PERNYATAAN

Konflik Kepentingan

Penelitian ini tidak melibatkan pihak lain yang 

berkepentingan terhadap hasil akhir.

Pendanaan

Penelitian ini tidak mendapatkan dukungan dana dari 

atau bantuan dana dari pihak manapun.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Ibu hamil cenderung memiliki kecemasan terkait masalah 
kehamilan terutama ibu hamil yang beresiko, seperti preeklampsia. 
Preeklampsia adalah kelainan multi sistemik yang terjadi pada kehamilan 
yang ditandai dengan adanya hipertensi disertai proteinuria dan edema. 
Kecemasan saat kehamilan akan berpengaruh pada janin, karena janin 
sedang dalam masa pembentukan yang akan mengakibatkan 
pertumbuhan bayi terhambat, berat bayi lahir rendah dan meningkatkan 
resiko kelahiran prematur (Hasim, 2018). 

Objektif: mengetahui hubungan strategi koping dengan kecemasan pada 
ibu preeklampsia di Wilayah Puskesmas Pacet Kabupaten Cianjur. 

Metode: penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan 
desain deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi dari 
subjek penelitian ini adalah seluruh ibu hamil preeklampsia di Wilayah 
Puskesmas Pacet Kabupaten Cianjur. Teknik sampel yang digunakan total 
sampling. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner demografi 
(usia, paritas, pendidikan), startegi koping (The Brief Cope Inventory 
Scale) dan kecemasan (Pregnancy Related Anxiety 
Questionnaire-Revised). Analisis data menggunakan Chi-Square.

Hasil: Didapatkan adanya hubungan strategi koping dengan kecemasan 
pada ibu preeklampsia di Wilayah Puskesmas Pacet Kabupaten Cianjur 
(p=0.002). Strategi koping sangat berperan pada ibu hamil preeklampsia 
dalam mengatasi kecemasan yang dihadapi.

Implikasi Klinis: Mengintegrasikan pendekatan yang mempromosikan 
penggunaan strategi koping adaptif dalam perawatan rutin ibu hamil 
preeeklampsia untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu hamil. 

Kata kunci: kecemasan, strategi koping, preeklampsia, kehamilan
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PENDAHULUAN
Menurut WHO (2019), sekitar 295.000 wanita 

meninggal selama kehamilan, persalinan, dan 
postpartum. Angka Kematian Ibu di ASEAN yaitu 
sekitar 235 per 100.000 kelahiran hidup (ASEAN

Secretariat, 2020). Jumlah kematian ibu di Indonesia  
pada tahun 2015 sebanyak 305 per 100.000 kelahiran 
hidup (SDKI, 2015). Preeklampsia menempati urutan 
pertama penyebab kematian ibu di Jawa Barat 
sebanyak 31%, menggantikan perdarahan sebanyak



30% yang biasanya menempati urutan pertama 
(Kabupaten Cianjur salah satu wilayah di Jawa Barat. 
Sepuluh juta wanita di dunia mengalami preeklampsia 
setiap tahunnya, angka kejadian ibu preeklampsia di 
dunia sekitar 2–8% dari seluruh kehamilan (American 
College of Obstetricians and Gynecologists, 2020), 
sedangkan angka kejadian preeklampsia di Indonesia 
sekitar 9,8% - 25% (Anggraini, 2018). 

Dampak preeklampsia pada ibu adalah sindrom 
HELLP (Hemolysis, Elevated Liver Enzimes, and Low 
Platelet Count). Sindrom HELLP memiliki prevalensi 
0,5% - 0,9%, sekitar 70% kasus terjadi pada kehamilan 
trimester tiga dan sisanya terjadi dalam waktu 48 jam 
setelah melahirkan (Kirkpatrick, 2010). Tingkat 
kematian ibu dengan sindrom HELLP adalah 0-24%, 
dengan tingkat kematian perinatal hingga 37% (Van 
Lieshout et al., 2019). Sindrom HELLP terjadi pada 10 
– 20% ibu hamil dengan preeklampsia berat (Haram et 
al., 2009). Dampak lain preeklampsia adalah terjadinya 
eklampsia yang merupakan komplikasi kejang tonik 
klonik (Umesawa & Kobashi, 2017). Preeklampsia juga 
dapat berdampak pada janin, seperti pertumbuhan 
janin terhambat (PJT) (10- 25%), berat badan lahir 
rendah (BBLR) atau kelahiran premature (15- 67%) 
(Bokslag et al., 2016; Yolanda et al., 2015). Angka 
kematian bayi akibat preeklampsia sekitar 500.000 per 
tahun di dunia (Ernawati et al., 2018).

Penyebab preeklampsia masih belum diketahui, 
namun beberapa penelitian menyebutkan bahwa 
psikologis ibu hamil dapat menyebabkan terjadinya 
preeklampsia (Hardianti & Mairo, 2018; Triasani & 
Hikmawati, 2016; Wibowo, Trisno A., Hakimi, M., dan 
Isworo, 2012). Kecemasan termasuk ke dalam salah 
satu dari gangguan psikologis yang dialami oleh ibu 
hamil. Kecemasan merupakan adaptasi psikologis 
yang normal yang terjadi pada wanita selama 
kehamilan (Triasani & Hikmawati, 2016). Gangguan 
psikologis meningkat pada kehamilan yang berisiko 
(Kumala, 2015), yaitu kehamilan yang mengakibatkan 
terjadinya penyakit atau kematian sebelum maupun 
sesudah persalinan (Alfirevic et al., 2017). Ibu 
preeklampsia akan merasakan cemas mengenai 
hal-hal buruk yang dapat menimpa dirinya dan juga 
janinnya (Purwati & Noviyana, 2020).  Menurut 
penelitian yang dilakukan Kordi et al. (2017 kecemasan 
pada ibu dengan preeklampsia meningkat

 

tiga kali lipat dibandingkan dengan ibu hamil normal.) 
Menurut penelitian Qiu al. (2009), gangguan suasana 
hati meningkat dua kali lipat pada ibu preeklampsia 
dibandingkan dengan ibu hamil normal, kondisi yang 
sering dialami adalah sering merasa gelisah. 
Kecemasan saat kehamilan akan berpengaruh pada 
janin, karena janin sedang dalam masa pembentukan 
yang akan mengakibatkan pertumbuhan bayi 
terhambat / berat bayi lahir rendah (Ratnawati, A 2017) 
dan dapat meningkatkan resiko kelahiran prematur 
(Hasim, 2018). 

Menurut penelitian Qiu et al. (2009), gangguan 
suasana hati meningkat dua kali lipat pada ibu 
preeklampsia dibandingkan dengan ibu hamil normal, 
kondisi yang sering dialami adalah sering merasa 
gelisah. Kecemasan saat kehamilan akan berpengaruh 
pada janin, karena janin sedang dalam masa 
pembentukan yang akan mengakibatkan pertumbuhan 
bayi terhambat / berat bayi lahir rendah (Ratnawati, A 
2017) dan dapat meningkatkan resiko kelahiran 
prematur (Hasim, 2018). 

METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

menggunakan desain deskriptif korelasi dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi dari subjek 
penelitian ini adalah seluruh ibu hamil preeklampsia di 
Wilayah Puskesmas Pacet Kabupaten Cianjur. Teknik 
sampel yang digunakan total sampling. Alat 
pengumpulan data menggunakan kuesioner demografi 
(usia, paritas, pendidikan), startegi koping (The Brief 
Cope Inventory Scale) dan kecemasan (Pregnancy 
Related Anxiety Questionnaire-Revised). Analisis data 
menggunakan Chi-Square. 

HASIL
Distribusi frekuensi dari 32 responden, sebanyak 

20 orang (62,5%) berusia <20 tahun & >35 tahun 
dengan paritas terbanyak ibu multigravida yaitu 20 
orang (62,5%). Jika dilihat dari segi pendidikan 
terbanyak adalah responden dengan pendidikan tinggi 
20 orang (62,5%). Strategi koping paling banyak 
adalah responden yang memiliki koping adaptif 
sebanyak 17 orang (53,1%)dengan mayoritas 
kecemasan adalah cemas ringan sebanyak 17 orang 
(53,1%).
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Tabel 1
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Paritas, 
Pendidikan, Pengetahuan, Strategi Koping, Dukungan Suami, 
Dan Kecemasan Pada Ibu Preeklampsia  Cianjur (n=32)

Singkatan. jumlah sampel (n); persentase (%); 

No Variabel  Kategorik n (%)

1 Usia <20 & >35 tahun
20 – 35 tahun

20 (62,5)
12 (37,5)

2 Paritas Primigravida
Multigravida

12 (37,5)
20 (62,5)

3 Pendidikan Pendidikan rendah
Pendidikan tinggi

12 (37,5)
20 (62,5)

4 Strategi Koping Maladaptif
Adaptif

15 (46,9)
17( 53,1)

5 Kecemasan Cemas sedang
Cemas ringan

15 (46,9)
17 (53,1)

Koping pada ibu preeklampsia yang adaptif 
mayoritas memiliki tingkat kecemasan ringan sebanyak 
14 orang (82,4%). Berdasarkan uji Chi Square 
didapatkan hasil adanya hubungan yang signifikan 
strategi koping dengan kecemasan pada ibu 
preeklampsia di Wilayah Puskesmas Pacet Kabupaten 
Cianjur dengan p value 0,002. Dari hasil analisis 
diperoleh pula nilai OR 18,66, yang artinya ibu dengan 
strategi koping adaptif berpeluang 18,66 kali 
menurunkan tingkat kecemasan dibandingkan dengan 
ibu yang memiliki koping maladaptif.

Tabel 2.
Distribusi Hubungan Strategi Koping Dengan 
Kecemasan Pada Ibu Preeklampsia (n=32)

Singkatan. jumlah sampel (n); persentase (%); Odds ratio (OR); p-value (P)

Variabel Kecemasan Total OR P
Sedang
n (%)

Ringan
n (%)

Maladaptif 12 (80) 3 (20) 15 (100)

18,66 0,002

Adaptif 3 (17,6) 14 (82,4) 17 (100)

nya semakin tinggi strategi koping maka semakin 
rendah tingkat kecemasannya. Menurut Maryam 
(2017) kecemasan pada ibu hamil preeklampsia perlu 
dilakukan strategi koping untuk meminimalisir adanya 
dampak yang ditimbulkan. Strategi koping yang harus 
dimiliki oleh ibu hamil preeklampsia yaitu strategi 
koping adaptif, yang dapat mendukung fungsi integrasi 
pertumbuhan dan mencapai tujuan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Risky 
(2019), didapatkan bahwa adanya hubungan strategi 
koping dengan kecemasan pada ibu preeklampsia. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Chasanah et al  
(2019), didapatkan bahwa terdapat hubungan 
mekanisme koping dengan kecemasan. Koping adaptif 
adalah koping yang mendukung fungsi integrasi, 
pertumbuhan dan mencapai tujuan. Strategi koping 
yang adaptif sangat diperlukan oleh ibu preeklampsia 
agar tidak mengalami kecemasan atau membuat 
kecemasan meningkat akibat penyakitnya. Koping 
yang adaptif juga dapat meningkatkan pikiran yang 
positif serta melakukan perilaku yang positif. Hal 
tersebut dapat meningkatkan derajat kesehatan ibu 
sehingga rasa kecemasan akibat preeklampsia dapat 
berkurang, yang dimana kecemasan akan berdampak 
pada ibu dan janin apabila tidak mempunyai koping 
yang adaptif.

KESIMPULAN & IMPLIKASI KLINIS
Berdasarkan penelitian didapatkan hasil adanya 

hubungan yang signifikan strategi koping dengan 
kecemasan pada ibu preeklampsia di Wilayah 
Puskesmas Pacet Kabupaten Cianjur (p=0.002). ibu 
dengan strategi koping adaptif berpeluang 18,66 kali 
menurunkan tingkat kecemasan dibandingkan dengan 
ibu yang memiliki koping maladaptif. Strategi koping 
merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh 
seseorang yang bertujuan untuk mengatasi hal-hal 
yang dianggap mengancam atau dianggap sebuah 
masalah. Oleh karena itu, strategi koping sangat 
berperan pada ibu hamil preeklampsia dalam 
mengatasi kecemasan yang dihadapi.

Perlunya memberikan perhatian khusus pada 
manajemen kecemasan ibu hamil preeklampsia. 
Mengintegrasikan pendekatan yang mempromosikan 
penggunaan strategi koping adaptif dalam perawatan 
rutin ibu hamil preeeklampsia untuk meningkatkan 
kesejahteraan psikologis ibu hamil. 
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PEMBAHASAN
Strategi koping merupakan cara yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang sedang 
dihadapi (Asmadi, 2008). Menurut Kholidah & Prasetyo 
(2018) jika semakin rendah strategi koping maka 
semakin tinggi tingkat kecemasan begitupun 
sebaliknya semakin tinggi strategi koping maka 
semakin tinggi tingkat  kecemasan  begitupun  sebalik-
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ABSTRAK

Latar Belakang: Bertambahnya jumlah lanjut usia (lansia) di Indonesia 
setiap tahunnya pasti akan menimbulkan suatu permasalahan yang akan 
terjadi pada diri lansia seperti fungsi organ tubuh meliputi otak, hati, 
jantung, ginjal, serta jaringan aktif dalam otot-otot tubuh akan melemah. 
Karena gangguan-gangguan tersebut bisa berdampak pada fisiologis yang 
mana pada diri lansia mulai timbul berbagai macam penyakit salah satunya 
yaitu hipertensi dan masalah mental seperti kecemasan hingga berujung 
pada depresi. 
Objektif: Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 
karakteristik tingkat kecemasan pada lansia dengan hipertensi di 
Puskesmas Kota Gajah Lampung Tengah.
Metode: Desain penelitian yang digunakan deskriptif analitik dengan 
pendekatan cross-sectional dengan pengambilan sampel probability 
sampling teknik random sampling dengan jumlah responden sebanyak 
orang. Data dianalisis dengan menggunakan uji Chi Square.
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa kebanyakan dari lansia pada 
penelitian ini tidak mengalami kecemasan 18 orang (40%) sedangkan 
lansia yang mengalami kecemasan berat hanya ada sebanyak 5 orang 
(8,9%). Sedangkan untuk tingkat depresinya didapatkan hasil bahwa 
jumlah lansia tidak depresi 28 orang (62,2%) lebih banyak dibandingkan 
dengan lansia yang depresi hanya terdiri dari 5 orang (11,1%).
Implikasi Klinis: Data dari penelitian ini juga memiliki peranan penting 
sebagai data dasar penelitian selanjutnya terkait tingkat kecemasan dan 
depresi pada lansia dengan hipertensi.
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PENDAHULUAN
Menurut BPS (2018), di Indonesia jumlah lansia 

semakin meningkat dari tahun ke tahun, saat tahun 
2018 tercatat ada sekitar 9,27% atau sekitar 24,9 juta 
lansia dari seluruh penduduk, jumlah ini semakin 
meningkat dari tahun sebelumnya yang hanya terdapat 
8,97% (sekitar 23 juta) lansia di Indonesia. Dan di 
provinsi Lampung sendiri jumlah penduduk lansia 
seluruhnya terdapat 547.706 jiwa atau dengan
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presentasi sekitar 7,20%. Dengan bertambahnya 
jumlah lanjut usia di Indonesia dapat menimbulkan 
suatu permasalahan yang cukup lengkap baik dari segi 
fisik, sosial dan psikologis. Pada saat itu juga lansia 
mulai kehilangan pekerjaan, kehilangan tujuan hidup, 
kehilangan teman, mulai beresiko terkena penyakit, 
dan merasa terisolasi dari lingkungan serta kesepian, 
karena hal tersebut dapat menimbulkan terjadinya 
gangguan   mental   pada   lansia  seperti  depresi  dan 



kecemasan (Papilla, 2009). Lansia harus bisa 
mendeteksi dan berjaga-jaga secepatnya jika terjadi 
kecemasan dan depresi, karena kedua hal tersebut 
bisa mempengaruhi keadaan penyakit fisik dan kualitas 
hidup ditambah juga jika lansia tersebut mempunyai 
riwayat penyakit seperti hipertensi.

Hipertensi biasanya terjadi karena pola makan 
yang tidak teratur serta kebiasaan mengkonsumsi 
makanan dengan jumlah kandungan garam yang 
tinggi, karena kebiasaan tersebut tekanan darah dapat 
meningkat yang pada akhirnya menimbulkan 
kecemasan pada penderita hipertensi itu sendiri, selain 
itu gaya hidup merupakan faktor risiko penting 
timbulnya hipertensi pada seseorang di usia dewasa 
muda maupun lanjut usia. Hal-hal yang termasuk gaya 
hidup tidak sehat antara lain kebiasaan merokok, 
kurang olahraga, mengkonsumsi makanan yang 
kurang bergizi, kecemasan dan stres (Annas, 2017).

Lansia dengan hipertensi pada umumnya kondisi 
tubuhnya dapat membaik dan stabil, namun 
faktor-faktor psikologis lansia dapat berpengaruh pada 
penanganan masalah hipertensi yang selalu dialami 
oleh lansia dalam keseharianya yaitu aktivitas fisik, 
karena hal tersebut mereka mengalami kecemasan 
serta depresi akibat dari berbagai macam penyakit 
yang sedang dialaminya tidak kunjung sembuh bahkan 
semakin memburuk (Oktavianus, 2018). Kecemasan 
dapat menimbulkan aktivasi dari hipotalamus yang 
mengendalikan dua sistem neuroendokrin, yaitu sistem 
saraf simpatis memicu peningkatan aktivasi berbagai 
organ dan otot polos. Hal tersebut menimbulkan 
aktivasi dari hipotalamus yang mengendalikan dua 
sistem neuroendokrin, yaitu sistem saraf simpatis 
memicu terjadinya peningkatan aktivasi berbagai organ 
dan otot polos salah satu fungsinya yaitu 
meningkatkan kecepatan denyut jantung serta 
pelepasan epinefrin dan norepinefrin ke aliran darah 
oleh medula adrenal (Hawari, 2011).

Pada tanggal 30 september 2019 peneliti 
melakukan wawancara di puskesmas terhadap 8 klien 
yang memiliki riwayat hipertensi. Dan hasil wawancara 
tersebut rata-rata lansia tersebut mengalami gejala 
sakit kepala, pusing dan beberapa lansia mengeluhkan 
hal tersebut, mereka mengatakan cemas dengan 
keadaan yang mereka alami saat ini, hal yang mereka 
takutkan yaitu jika terjadi hal-hal yang tidak mereka 
inginkan seperti bertambah parahnya penyakit mereka

dan juga takut terjadi komplikasi penyakit lainnya yang 
disebabkan oleh penyakit hipertensi ini.
Sedangkan untuk mengetahui tingkat depresi pada 
lansia di puskesmas tersebut, dilakukan wawancara 
terhadap 4 lansia dengan menggunakan pertanyaan 
yang diambil dari kuesioner Geriatric Depression 
Scale. Wawancara dilakukan pada lansia perempuan 3 
orang dan lansia laki-laki 1 orang, hasil menunjukkan 2 
(60%) dari 4 lansia di Puskesmas Kota Gajah 
mengalami depresi ringan. GDS ini memiliki 
sensitivitas 84% dan specificity 95% terdiri dari 30 
pertanyaan, semuanya valid dan reliabel. 

Penjelasan terkait kategori dalam instrumen 
tersebut normal apabila skor 0-9, dikatakan depresi 
ringan apabila skor 10-19, dan dikatakan depresi berat 
apabila skor 20-30 (Kartika Sari, 2012). Lansia di 
puskesmas Kota Gajah tersebut memiliki aktivitas yang 
berbeda-beda kebanyakan lansia perempuan 
berprofesi sebagai pedagang di pasar dan lansia 
laki-laki bekerja di sawah (petani). Berdasarkan hal 
tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui tentang 
bagaimana “karakteristik tingkat kecemasan dan 
depresi pada lansia hipertensi di Puskesmas Kota 
Gajah Lampung Tengah?”

METODOLOGI
Desain penelitian yang digunakan desain 

deskriptif dengan pendekatan cross-sectional 
merupakan subjek penelitian hanya diobservasikan 
sekali saja dan pengukuran yang dilakukan dalam satu 
waktu (Notoatmodjo, 2010). Pada penelitian ini subjek 
yang diobservasi dalam satu kali yaitu tingkat 
kecemasan dan depresi pada lansia. Hal yang ingin 
diketahui oleh peneliti pada penelitian ini adalah 
karakteristik tingkat kecemasan dan depresi pada 
lansia dengan hipertensi. Lansia dengan hipertensi 
yang mengalami gangguan kecemasan dan depresi, 
juga lansia yang tidak memiliki gangguan penglihatan 
juga tidak memiliki kesulitan dalam membaca dan 
menulis akan di inklusi dari penelitian ini. Lansia yang 
memiliki gangguan dalam penglihatan dan kesulitan 
dalam membaca serta menulis, juga jika lansia yang 
tidak bersedia menjadi responden akan di eksklusi dari 
penelitian ini.
Tabel 1
Karakteristik demografi dan luaran responden 
penelitian (n=108)
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Singkatan. standar deviasi (SD); jumlah sampel (n); persentase (%); sekolah 
menengah pertama (SMP); sekolah menengah atas (SMA); kurang dari (<); 
lebih dari (>); rupiah (Rp).

Partisipan karakteristik Mean (SD) 
n (%)

Usia, n (%)  

Elderly 17 (37,78)

Old 26 (57,78)

Very Old 2 (4,44)

Jenis Kelamin, n (%)  

Laki-laki 14 (31,11)

Perempuan 31 (68,89)

Pendidikan, n (%)

Tidak Sekolah 4 (8,89)

SD 11 (24,44)

SMP 11 (24,44)

SMA 12 (26,67)

Perguruan Tinggi 7 (15,56)

Pekerjaan, n (%)  

Bekerja 16 (35,56)

Tidak Bekerja 29 (64,44)

Penghasilan, n (%)  

< Rp. 2.241.269 26 (57,78)

> Rp. 2.241.269 19 (42,22)

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
karakteristik tingkat kecemasan dan depresi pada 
lansia dengan hipertensi di Puskesmas Kota Gajah 
Lampung Tengah. Rata-rata lansia pada kategori old 
(60-74 tahun) sebanyak (57,78%), berjenis kelamin 
perempuan (68,89%), tingkat pendidikan SMA 
(26,67%). Sebagian besar partisipan tidak memiliki 
pekerjaan (64,44%) dan memiliki penghasilan < 
Rp2.241.269 (57,78%) (Table 1).

Tabel 2
Distribusi frekuensi hubungan tingkat kecemasan 
pada lansia dengan hipertensi di Puskesmas Kota 
Gajah Lampung Tengah (n=45)

Variabel Mean (SD)
n (%)

Tidak Ada, n (%) 18 (40)

Kecemasan Ringan, n (%) 8 (17,78)

Kecemasan Sedang, n (%) 15 (33,33)

Singkatan. standar deviasi (SD); jumlah sampel (n); persentase (%).

Tabel 3
Distribusi frekuensi hubungan tingkat depresi pada 
lansia dengan hipertensi di Puskesmas Kota Gajah 
Lampung Tengah (n=45)

Variabel Mean (SD)
N (%)

Tidak Depresi, n (%) 28 (62,22)

Depresi Ringan, n (%) 12 (26,67)

Depresi Sedang, n (%) 5 (11,11)

Singkatan. standar deviasi (SD); jumlah sampel (n); persentase (%).

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil pada 
penelitian ini bahwa jumlah lansia tidak depresi 28 orang 
(62,2%) lebih banyak dibandingkan dengan lansia yang 
depresi hanya terdiri dari 5 orang (11,1%) (Tabel 3).

PEMBAHASAN
Pada penelitian ini interpretasi dari hasil penelitian 

dilakukan melalui analisis univariat yang mana berfokus 
pada data yang terkumpul dan dibandingkan dengan 
penelitian orang lain serta teori-teori yang ada. 
Pembahasan hanya terdiri dari dua variabel pada hasil 
penelitian ini, maka peneliti akan menguraikan 
pembahasan tentang tingkat kecemasan dan depresi 
dengan berdasarkan karakteristik responden yang telah 
diteliti. Karakteristik responden terhadap tingkat 
kecemasan, pada bagian ini akan membahas tentang 
karakteristik lansia dengan hipertensi yang diantaranya 
yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan 
penghasilan terhadap tingkat kecemasanya.

Usia, penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 
kecemasan tertinggi pada lansia yang berumur 60-74 
tahun (Old) sebanyak 26 orang (57,78%), sementara yang 
terendah pada lansia berumur 75-89 tahun (Very Old) 
sebanyak 2 orang (4,44%). Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Baiq Dian (2017) yang menyatakan bahwa 
kecemasan meningkat seiring bertambahnya usia. 
Penelitian di Posyandu Lansia Banjarejo (2018) juga 
mendukung temuan ini. Menurut teori yang dijelaskan oleh 
Maryam dkk.  (2012),  seiring  bertambahnya  usia,  terjadi 

Singkatan. standar deviasi (SD); jumlah sampel (n); persentase (%); sekolah 
dasar (SD) sekolah menengah pertama (SMP); sekolah menengah atas 
(SMA); kurang dari (<); lebih dari (>); rupiah (Rp).

Variabel Mean (SD)
n (%)

Kecemasan Berat, n (%) 4 (8,89)
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depresi ringan lebih banyak dialami oleh lansia berusia 
60-74 tahun (75%) dibandingkan usia 45-59 tahun 
(25%). Depresi sedang lebih banyak dialami oleh usia 
60-74 tahun (80%) dibandingkan usia 45-59 tahun 
(20%). Hasil analisis Lindia Prabhaswari (2015) dan 
teori Miller (2012) mendukung temuan ini, menyatakan 
bahwa usia yang lebih tua mengalami perubahan fisik 
dan mental yang signifikan. Jenis kelamin, penelitian 
ini menunjukkan bahwa depresi lebih tinggi pada 
perempuan (68,89%) dibandingkan laki-laki (31,11%). 
Penelitian Lindia Prabhaswari (2015) dan 
Widianingrum dan Rachma (2017) mendukung temuan 
ini. Teori Miller (2012) menyatakan bahwa perubahan 
biologis pada perempuan, seperti menopause, 
membuat mereka lebih rentan terhadap depresi. 
Pendidikan, penelitian ini menunjukkan bahwa depresi 
ringan lebih banyak dialami oleh lansia berpendidikan 
rendah (SD) sebesar 33,3%, dan depresi sedang 
sebesar 40%. Teori Beck et.al (1997) dalam Stewart 
(2014) menyatakan bahwa pendidikan rendah 
mempengaruhi kognitif seseorang dan meningkatkan 
risiko depresi. 

Pekerjaan, penelitian ini menunjukkan bahwa 
depresi lebih banyak dialami oleh lansia yang tidak 
bekerja (53,3%) dibandingkan yang bekerja (46,7%). 
Penghasilan, sebagian besar partisipan tidak memiliki 
pekerjaan (64,44%) dan memiliki penghasilan < 
Rp2.241.269 (57,78%). Hal tersebut karena setelah 
memasuki masa usia lanjut mereka merasa kurang 
puas dengan kehidupannya, banyak keinginan yang 
kurang diperhitungkan sehingga mengakibatkan 
kondisi ekonomi yang tidak sesuai.

KESIMPULAN & IMPLIKASI KLINIS
Mengacu pada tujuan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa lansia dengan hipertensi di 
Puskesmas Kota Gajah tersebut lebih banyak yang 
mengalami kecemasan dibandingkan dengan lansia 
yang mengalami depresi. Gambaran karakteristik 
responden berdasarkan (jenis kelamin, usia, 
pendidikan, pekerjaan dan penghasilan) didapatkan 
hasil paling banyak pada responden dengan 
karakteristik jenis kelamin yaitu berjenis kelamin yaitu 
berjenis kelamin perempuan. Untuk mayoritas usia 
pada penelitian ini sebagian besar lansia berada pada 
kategori Old (60-74 tahun). Tingkat pendidikan 
responden   terbanyak  pada  hasil  penelitian  ini  yaitu
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penurunan intelektualitas yang mempengaruhi 
persepsi, memori, dan kemampuan kognitif, 
sehingga menyebabkan kesulitan dalam interaksi 
yang dapat memicu kecemasan. 
Jenis kelamin, penelitian ini menemukan bahwa 
tingkat kecemasan pada perempuan lebih tinggi 
(68,89%) dibandingkan laki-laki (31,11%). Agnes 
Epiphania (2018) dan penelitian di Posyandu Lansia 
Banjarejo (2018) juga menemukan bahwa 
kecemasan lebih tinggi pada perempuan. Teori 
Sunaryo (2014) menyatakan bahwa laki-laki memiliki 
mental lebih kuat dalam menghadapi ancaman. 
Selain itu, perbedaan biologis antara laki-laki dan 
perempuan, termasuk perubahan hormonal pada 
perempuan, membuat mereka lebih rentan terhadap 
kecemasan. 

Pendidikan, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pendidikan rendah (SD) lebih banyak 
mengalami kecemasan berat (60%) dibandingkan 
pendidikan perguruan tinggi (20%). Penelitian 
Kristiani (2018) dan Femmy (2018) mendukung 
temuan ini. Teori Hawari (2011) menyatakan bahwa 
tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan 
seseorang dalam mengatasi kecemasan, karena 
pendidikan yang baik membantu dalam memahami 
dan mengatasi kondisi penyakit.
Pekerjaan, penelitian ini menunjukkan bahwa lansia 
yang tidak bekerja mengalami kecemasan berat 
(53,3%) lebih banyak dibandingkan yang bekerja 
(46,7%). Penelitian Femmy (2018) mendukung 
temuan ini. Menurut teori Azizah (2011), hilangnya 
kontak sosial dari pekerjaan dapat menyebabkan 
kekosongan dan kecemasan pada lansia.

Penghasilan, penelitian menunjukkan bahwa 
penghasilan mempengaruhi tingkat kecemasan, 
dengan lansia pada tahap Elderly (45-59 tahun) 
sebanyak 17 orang (37,8%), Old (60-74 tahun) 
sebanyak 26 orang (57,8%), dan Very Old (75-89 
tahun) sebanyak 2 orang (4,4%). Menurut Maryam 
dan Kurniawan A (2008), penghasilan yang 
didapatkan mempengaruhi tingkat kecemasan.

Karakteristik responden terhadap tingkat 
depresi pada bagian ini akan membahas tentang 
karakteristik lansia dengan hipertensi yang 
diantaranya yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan, 
pekerjaan, dan penghasilan terhadap tingkat 
depresinya. Usia, penelitian ini menunjukkan bahwa



SMA. Untuk karakteristik pekerjaan lansia pada 
penelitian ini yaitu ada yang sudah tidak bekerja. Dan 
untuk hasil karakteristik penghasilan pada penelitian ini 
hasil yaitu rata-rata lansia memiliki penghasilan 
dibawah UMR. Data dari penelitian ini juga memiliki 
peranan penting sebagai data dasar penelitian 
selanjutnya terkait tingkat kecemasan dan depresi 
pada lansia dengan hipertensi.

PERNYATAAN
Konflik kepentingan
Penelitian ini tidak melibatkan pihak lain yang 
berkepentingan terhadap hasil akhir.

Pendanaan
Penelitian ini tidak mendapatkan dukungan atau 
bantuan dana dari pihak manapun. 

Kontribusi penulis
Mardhatila : Menyusun protokol penelitian, 
pengambilan data, analisa data, dan menyusun 
laporan penelitian.
Nuraenah : Formulasi ide penelitian, interpretasi data 
analisa data, dan interpretasi hasil analsia.
Ananda Rahayu : Pengambilan data dan penyusunan 
laporan.
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ABSTRAK
Latar Belakang: Mobilisasi dini merupakan aspek yang terpenting dalam 
pemulihan post seksio sesarea untuk mempertahankan kemandirian ibu 
primipara. Kenyataan di lapangan pada pasien post seksio sesarea 
khususnya primipara sudah melakukan mobilisasi dini walaupun kurang 
maksimal. 
Objektif: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan hubungan 
mobilisasi dini dengan tingkat kemandirian ibu primipara post seksio sesarea 
dalam merawat bayi.
Metode: Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian non 
eksperimental kohort dengan pendekatan waktu/prospektif dengan 
mengobservasi variabel independen dahulu dengan cara mengikuti perubahan 
pada subjek melalui observasi kepada 45 responden. Alat ukur penelitian 
menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Analisa data yang digunakan 
adalah uji normalitas.
Hasil: Hasil penelitian 32 responden (71,1%) melakukan mobilisasi dini 
dengan baik dan 31 responden (68,9%) mempunyai tingkat kemampuan 
mandiri, sehingga berdasarkan uji analisa data menunjukan bahwa nilai 
p-value = 0,008 (p-value α < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan mobilisasi dini dengan tingkat kemandirian ibu.
Implikasi Klinis: Rumah sakit perlu mempertimbangkan penambahan media 
promosi cetak seperti leaflet dan gambar atau langkah-langkah mobilisasi dini 
yang sesuai dengan SPO (Standar Prosedur Operasional) post operasi seksio 
sesarea di RSUP Persahabatan untuk mendukung pelaksanaan mobilisasi 
dini dan tingkat kemandirian ibu primipara.
Kata Kunci: Mobilisasi Dini; Tingkat Kemandirian Ibu; seksio sesarea; 
Primipara
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Tindakan seksio sesaria berkisar antara 10% sampai 
15% (Hartati, 2018). Data RISKESDAS 2013 
menunjukkan angka persalinan dengan seksio sesarea 
di Indonesia sekitar 9,8% dengan angka tertinggi di 
DKI Jakarta sebesar 19,9%.

Persalinan dengan tindakan seksio sesarea 
Indonesia tingkat kejadiannya lebih besar 
dibandingkan dengan di negara lain di dunia. Dalam 
proses penyembuhan setelah operasi sangat 
ditentukan oleh latihan fisik atau gerakan secara dini 
dalam   rangka  mengembalikan  fungsi  sistem  dalam
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PENDAHULUAN
Pada seksio sesaria khususnya pada ibu primipara 

akan berdampak sangat besar dalam perubahan baik 
fisik maupun psikologis. Rasa nyeri yang diakibatkan 
oleh adanya insisi dari luka operasi sangat 
berpengaruh terhadap peran dan tanggung jawab 
seorang ibu primipara yang akan menjadi ibu bagi bayi 
yang baru dilahirkannya (Sumaryati, 2017).

Menurut WHO (World Health Organization) 
menyatakan bahwa standar rata-rata seksio sesaria di 
sebuah negara antara 5 – 15 %. Di negara-negara 
berkembang seperti Indonesia angka kelahiran dengan



tubuh. (Wahyuni, 2017)
Pada ibu primipara yang melahirkan melalui tin- 

dakan seksio sesarea umumnya membutuhkan waktu 
yang cukup lama untuk mengembalikan fungsi organ 
seperti semula yaitu sekitar 4-6 minggu, lebih lama dari 
yang melahirkan secara spontan/alami. Adanya rasa 
nyeri pada luka operasi dapat mempengaruhi kondisi 
fisik dan psikologis ibu primipara (Yugistyowati, 2013).

Mobilisasi dini merupakan langkah atau cara untuk 
memandirikan ibu postpartum terutama primipara yang 
belum mempunyai pengalaman sebelumnya, secara 
bertahap dalam rangka pemulihan sehingga ibu 
mampu merawat bayinya. Dengan mobilisasi dini bisa 
membantu melancarkan pengeluaran lochea, 
mempercepat kontraksi uterus, serta mempercepat 
pengeluaran ASI (Metasari, 2018).

Mobilisasi dini pada post seksio sesarea 
diantaranya yaitu yang dimulai dengan suatu 
pergerakkan, posisi atau kegiatan yang dilakukan oleh 
ibu postpartum setelah beberapa jam persalinan 
dengan seksio sesarea. Mobilisasi dini bisa dilakukan 
sejak 8 jam pasca operasi, dan ketika ibu sudah sadar 
penuh atau anggota badan bisa digerakkan kembali 
setelah adanya tindakan anestesi (Eriyani, 2018).

Di Jakarta di salah satu Rumah Sakit peningkatan 
tingkat persalinan dengan tindakan seksio sesarea 
mengalami peningkatan secara signifikan, terutama 
pada ibu primipara dengan berbagai indikasi maupun 
dengan keinginan sendiri. Dari 10 ibu primipara post 
seksio sesarea, 6 ibu belum mampu melakukan 
perawatan bayi secara mandiri, sisanya 4 ibu mampu 
melakukan perawatan bayi secara mandiri seperti cara 
memberikan ASI, mengganti popok (setelah bayi BAB 
dan BAK) dan menggendong bayi. Maka dari uraian 
data hasil-hasil penelitian tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan 
mobilisasi dini pada ibu primipara post seksio sesarea 
dengan kemandirian ibu dalam merawat bayi 
(Nursalam, 2017). Populasi pada penelitian ini adalah 
ibu primipara post seksio sesarea di ruang rawat 
kebidanan antara bulan november 2019 sampai 
dengan bulan januari 2020 dengan teknik total 
sampling sebanyak 45 orang. Alat ukur penelitian 
menggunakan kuesioner lalu dilanjutkan dengan 
observasi perkembangan sampling. 

METODE
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian 

non eksperimental : komparatif atau kohort. Desain 
penelitian ini menggunakan pendekatan waktu secara 
longitudinal atau time period approach, sehingga 
disebut juga penelitian prospektif yaitu peneliti 
mengobservasi variabel independen terlebih dahulu, 
kemudian subjek diikuti sampai waktu tertentu untuk 
mengobservasi terjadinya pengaruh pada variabel 
dependen.

HASIL
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

42 pasien (93,3%) seksio sesarea di salah satu Rumah 
Sakit di Jakarta berusia kurang dari 35 tahun. 
Sebagian besar 37 pasien (82,2%) memiliki pendidikan 
tinggi, dan 29 pasien (64,4%) berstatus bekerja.
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Partisipant
karakteristik 

Mean (SD)
n (%)

Usia, mean (SD)

< 35 Tahun 42 (93,3)

> 35 Tahun 3 (6,7)

Pendidikan, n (%)

Tinggi 8 (17,8)

Rendah 37 (82,2)

Pekerjaan, n (%)

Bekerja 29 (64,4)

Tidak Bekerja 16 (35,6)

Tabel 1
Karakteristik demografi dan luaran partisipan penelitian 
(n=45)

Singkatan. standar deviasi (SD);  jumlah sampel (n); persentase (%); kurang 
(<); lebih (>).

Hasil Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas 
responden (93,3%) berusia di bawah 35 tahun, dengan 
rentang 20-40 tahun sebagai kelompok usia terbesar. 
Menurut kategori usia Kementerian Kesehatan RI 
(2009), kelompok usia ini termasuk dalam kategori 
dewasa awal (dewasa muda). Pada tahap ini, individu 
dihadapkan pada tuntutan untuk menjalani peran baru 
dalam keluarga, rumah, dan masyarakat, serta 
mengembangkan minat, nilai-nilai, dan sikap yang 
terkait dengan peran tersebut. Selain itu, individu pada 
tahap ini umumnya memiliki tingkat kematangan dan 
kemampuan berpikir yang lebih baik.

Ind J Nurs Sci Prac, Vol. 5, No.1, pp. 22-26
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Dalam Bobak (2014) dijelaskan bagaimana 
cara orangtua berespon terhadap kelahiran anaknya 
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya yaitu usia 
maternal pada saat kehamilan, usia lebih dari 35 tahun 
akan mempengaruhi hasil akhir dari suatu kehamilan, 
sehingga usia diatas 35 tahun dianggap usia yang 
beresiko tinggi untuk melahirkan. Selain itu ibu 
primipara akan lebih memerlukan dukungan yang lebih 
besar dalam menjalani peran barunya sebagai seorang 
ibu dibandingkan dengan multipara yang lebih realistis 
dalam mengantisipasi perubahan fisik dan mental 
pasca persalinan dan dapat mudah beradaptasi 
terhadap peran barunya. Faktor umur ibu sangat 
berpengaruh dalam kemandirian ibu primipara dalam 
merawat bayinya. Berdasarkan tingkat pendidikan 
diperoleh hasil responden dengan mayoritas 
berpendidikan tinggi sebanyak 37 orang (82,2%). 
Faktor pendidikan juga bisa berpengaruh dalam tingkat 
kemandirian ibu karena perempuan yang 
berpendidikan tinggi lebih mampu menghadapi 
tekanan sosial dan konflik peran (Putinah, 2014).

Tingkat pendidikan ibu merupakan suatu 
indikator atau tolak ukur dalam mengetahui tingkat 
pengetahuan ibu dalam mobilisasi dini dan 
kemandirian ibu. Semakin tinggi pendidikan ibu maka 
akan lebih mudah untuk memahami edukasi yang 
diberikan daripada ibu yang berpendidikan rendah 
(Kusumaningrum, 2013).

Notoatmodjo (2005) yang menyatakan bahwa 
tingkat pendidikan merupakan faktor predisposisi 
seseorang untuk berperilaku sehingga latar belakang 
pendidikan merupakan faktor yang sangat mendasar 
untuk memotivasi seseorang terhadap perilaku 
kesehatan dan referensi belajar seseorang.

Karakteristik responden berdasarkan status 
pekerjaan diketahui bahwa sebanyak 29 orang 
responden bekerja (64,4%). Seorang ibu yang bekerja 
mempunyai lebih banyak wawasan dan informasi 
tentang pengetahuan post operasi seksio sesarea 
dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja. Ibu 
bekerja mempunyai tugas yang dua kali lipat lebih 
besar dibandingkan ibu yang tidak bekerja, sehingga 
menimbulkan motivasi bagi ibu untuk lebih cepat 
mandiri dalam merawat diri dan bayinya (Athina, 2015). 
Ibu bekerja merupakan seorang ibu rumah tangga 
yang juga melakukan aktivitas/kegiatan untuk 
memperoleh imbalan atau gaji yang berlangsung terus

Tabel 2
Distribusi mobilisasi dini Tingkat kemandirian 
responden (n=45)

menerus dan berkelanjutan sehingga akan tersitanya 
waktu si ibu dalam mengurus keluarganya 
(Kusumaningrum, 2013) (Tabel 1).
 

Variabel Mean (SD)
n (%)

Mobilisasi Dini, n (%)

Kurang 13 (28,9)

Baik 32 (71,1)

Tingkat Kemandirian Ibu, n (%)

Tidak Mandiri 14 (31,1)

Mandiri 31 (68,9)

Singkatan. standar deviasi (SD);  jumlah sampel (n); persentase (%).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
(71%) 32 pasien seksio sesarea di ruang kebidanan 
sebagian besar melakukan mobilisasi dini dengan baik. 
Hasil penelitian menunjukkan gambaran kemampuan 
Mobilisasi dini dilaksanakan oleh pasien post operasi 
seksio sesarea, hal ini dikarenakan ibu primipara 
sudah mengetahui manfaat dari mobilisasi dini, karena 
sebelum dilakukan tindakan operasi pasien terlebih 
dahulu mendapatkan informasi tentang perawatan post 
operasi seksio sesarea. (Tabel 2)

Dalam pelaksanaan kegiatan mobilisasi dini yang 
jarang dilakukan adalah menggerakkan lengan dengan 
gerakkan mengangkat kedua tangan lurus ke atas 
sampai kedua telapak tangan bertemu. Hal ini 
disebabkan karena ibu hanya berfokus pada 
menggerakkan daerah kaki karena ingin segera dapat 
melakukan aktivitas setelah terbaring ditempat tidur, 
sedangkan penelitian Solikhah (2011) menggerakkan 
tangan atau tangan merupakan salah satu gerakan 
mobilisasi dini agar otot sekitar tangan dan bahu terasa 
kencang, sehingga dapat membantu ibu menyangga 
tubuhnya saat melakukan mobilisasi seperti duduk 
atau berdiri. Gerakan dini seperti menggerakkan kaki di 
tempat tidur, mengangkat kaki, miring kiri dan kanan 
hingga duduk sudah dilakukan oleh sebagian besar 
responden sehingga termasuk dalam kategori 
mobilisasi dini baik. Pengkategorian kemampuan 
mobilisasi dini dengan responden ibu primipara post 
seksio sesarea ini berdasarkan pada



Kategori baik apabila nilainya ≥ 7 dan nilai kategori 
kurang yaitu ≤ 7.

Ada 3 faktor yang mempengaruhi mobilisasi yaitu 
faktor fisiologis, faktor emosional (tingkat kecemasan) 
dan faktor psikososial (Nababan, 2010). Mobilisasi 
adalah kemampuan seseorang untuk bergerak secara 
bebas, mudah, teratur dan mencapai tujuan dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan hidup, yang berdampak 
dalam kemandirian pasien (Kozier, 2011).

Mobilisasi dini memberikan banyak manfaat antara 
lain ibu akan merasa lebih kuat dan sehat, gerakan 
peristaltic usus dan kandung kemih akan menjadi lebih 
baik, memperlancar peredaran darah, otot menjadi 
lebih kuat sehingga ibu primipara mampu merawat diri 
dan bayinya secara mandiri (Karlina, 2014).

Tingkat kemandirian responden yang masih 
dilakukan dengan bantuan adalah pada kegiatan 
menggunakan atau mengganti pembalut, mengganti 
popok bayi masih memerlukan bantuan dari orang lain, 
hal ini sesuai dengan teori Hidayat (2014) yang 
menyatakan bahwa seksio sesarea sering 
menimbulkan ketidakmandirian dari pasien itu sendiri 
khususnya bagi primipara. Karena rasa sakit yang 
ditimbulkan setelah operasi, lemah dan kurangnya 
aktivitas atau mobilisasi. Tingkat kemandirian ibu yang 
baru pertama kali melahirkan atau primipara 
cenderung merasa lebih tinggi kecemasan dan rasa 
takutnya, yang disebabkan karena ibu belum 
berpengalaman dalam menjalani aktivitas dan merawat 
bayi (Putinah, 2014) (Tabel 2)

Diperoleh 13 responden dengan kemampuan 
mobilisasi kurang, dimana ada 8 responden (61,5%) 
tidak mandiri dan 5 responden (38,5%) mandiri, dan 
dari 32 responden dengan kemampuan mobilisasi baik 
diperoleh data 6 responden (18,8%) tidak mandiri dan 
sebaliknya ada 26 responden (81,2%) mandiri. Dengan 
Risiko Relatif (RR) yang didapatkan yaitu 3,282 (95% 
CI : 1,418-7,599) maka dapat diinterpretasikan 
responden yang memiliki tingkat kemandirian yang 
baik dalam merawat bayi berpeluang 3,282 kali 
memiliki kemampuan mobilisasi baik dibandingkan 
responden yang tidak mandiri (Tabel 3).
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Mobilisasi 
Dini

Kemandirian Ibu
Total OR PTidak 

Mandiri
n (%)

Mandiri
n (%)

Kurang 8 (61,5) 5 (38,5) 13 
(100)

Baik 6 (18,8) 26 (82,2) 32 
(100)

3,282 
(1,418-7
,599)

0,039

Total 14 (31,1) 31 (68,9) 45 
(100)

Tabel 3
Hubungan antara mobilisasi dini dengan Tingkat 
kemandirian ibu dalam merawat bayi (n=45)

Singkatan. Jumlah sampel (n); presentase (%); Odds ratio (OR); p-value (P)

DISKUSI
Hasil uji statistik analisa bivariat diperoleh nilai 

p-value = 0,008. Karena p value < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak, yang artinya ada 
perbedaan proporsi antara mobilisasi dini dengan 
tingkat kemandirian ibu primipara post seksio sesarea 
(ada hubungan yang signifikan antara mobilisasi dini 
dengan tingkat kemandirian ibu primipara dalam 
merawat bayi). Menurut Dube (2014) mobilisasi dini 
bermanfaat dalam memperbaiki biopsikologi pasien 
post seksio sesaria dan membantu mempercepat 
pemulihan.

KESIMPULAN & IMPLIKASI KLINIS
Karakteristik responden mayoritas berusia kurang 

dari 35 tahun sebanyak 93,3% dengan mayoritas 
berpendidikan tinggi sebanyak 82,2%, sebagian besar 
responden berstatus bekerja sebanyak 64,4%. 

Ada hubungan yang bermakna antara kemampuan 
mobilisasi dini dengan Tingkat kemandirian ibu dengan 
p-value = 0,008 (p-value <0,005).

Rumah sakit perlu mempertimbangkan 
penambahan media promosi cetak seperti leaflet dan 
gambar atau langkah-langkah mobilisasi dini yang 
sesuai dengan SPO (Standar Prosedur Operasional) 
post operasi seksio sesarea di RSUP Persahabatan 
untuk mendukung pelaksanaan mobilisasi dini dan 
tingkat kemandirian ibu primipara.

PERNYATAAN
Konflik Kepentingan
Penelitian ini tidak melibatkan pihak lain yang 
berkepentingan terhadap hasil akhir.

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil analisa 
hubungan antara mobilisasi dini dengan tingkat 
kemandirian ibu dalam merawat bayi adalah sebagai 
berikut:
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Pendanaan
Penelitian ini tidak melibatkan dukungan atau bantuan 
dana dari pihak manapun.

Kontribusi Penulis
Sunaeti : Menyusun protokol penelitian, pengambilan 
data, analisa data, dan menyusun laporan penelitian.
Idriani : Formulasi ide penelitian, interpretasi data 
analisa data, dan interpretasi hasil analisa.
Muhamad Farhan Maulana : Pengambilan data dan 
penyusunan laporan.
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ABSTRAK 
Latar Belakang : Leucorrhoea dapat berakibat fatal bagi remaja jika tidak 
ditangani secara baik dan tepat. Leucorrhoea bisa membawa dampak 
yang berbahaya seperti infeksi, penyakit radang panggul, infertilitas, 
gangguan psikologis dan juga gejala awal dari kanker serviks yang 
merupakan pembunuh nomor satu bagi perempuan.
Objektif :  Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan 
antara pemanfaatan sumber informasi dan peran orangtua dengan perilaku 
pencegahan leucorrhoea pada remaja putri di SMPN 1 Teluknaga.
Metode: Desain Penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik 
dengan pendekatan cross-sectional dengan pengambilan sampel 
probability sampling teknik random sampling dengan jumlah responden 
sebanyak 72 orang. Data dianalisis dengan menggunakan uji Chi Square.
Hasil: Didapatkan hasil untuk pemanfaatan sumber informasi dengan 
p-value 0,000 hasil analisis peran orang tua dengan p-value 0,003. 
Implikasi Klinis: Hasil penelitian ini dapat menjadi pengembangan 
program pendidikan kesehatan reproduksi bagi remaja putri yang lebih 
intensif dan terarah di sekolah. 

Kata Kunci: Sumber Informasi, Peran Orang Tua, Remaja, Perilaku 
Pencegahan Leucorrhoea
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PENDAHULUAN
Kesehatan reproduksi pada perempuan tidak 

hanya terlepas pada kesehatan organ intimnya saja, 
namun perlu juga disadari bahwa menjaga kesehatan 
reproduksi juga sangat penting, salah satunya yang 
dapat dilakukan adalah dengan menjaga kebersihan, 
terutama pada daerah sekitar vagina (Oriza, 2018).

Leucorrhoea dapat berakibat fatal bagi remaja jika

tidak ditangani secara baik dan tepat. Leucorrhoea 
tidak hanya mengakibatkan kemandulan dan 
kehamilan diluar uterus (ektopik) selain itu leucorrhoea 

bisa menyebabkan dampak yang berbahaya seperti 
infeksi, penyakit radang panggul, infertilitas, gangguan 
psikologis dan juga gejala awal dari kanker serviks 
yang merupakan pembunuh nomor satu bagi 
perempuan (Sugiharti, 2011). 
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Menurut WHO hampir semua wanita dan remaja 
putri mengalami keputihan. Pada remaja putri sekitar 
60% mengalami keputihan dan sekitar 75% wanita di 
dunia pasti mengalami keputihan paling tidak sekali 
dalam seumur hidup mereka dan 45% wanita 
mengalami keputihan lebih dari dua kali atau 
lebih(Pratiwi, 2020). Data Penelitian di Indonesia 
menunjukkan 70% wanita di Indonesia mengalami 
keputihan (Nurhandayani dkk., 2020). Sekitar 18% 
wanita di Indonesia yang berusia 11-49 tahun pernah 
mengalami keputihan dan paling banyak terjadi pada 
wanita yang belum menikah sebanyak 21% 
(Kemenkes, 2012). Sekitar 31,8% remaja putri usia 
11-24 tahun mempunyai masalah keputihan 
(Kemenkes, 2010). Di Indonesia prevalensi kanker 
serviks berdasarkan diagnosa medis adalah sebesar 
0,8% dari seluruh penduduk di semua umur dengan 
estimasi jumlah absolute sebanyak 98,692 orang 
(Kemenkes, 2015), sedangkan pada tahun 2019 
prevalensi kanker serviks di Indonesia sebesar 23,4 
per 100.000 penduduk dari seluruh penduduk di semua 
umur dengan rata-rata kematian 13,9 per 100.000 
penduduk (Kemenkes, 2019). Di provinsi Banten 
jumlah kasus kanker serviks sebanyak 2.252 jiwa yang 
mengalami kanker serviks (Kemenkes, 2015). Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya hubungan 
yang spesifik antara “pemanfaatan sumber informasi 
dan peran orang tua dengan perilaku pencegahan 
leucorrhoea pada remaja putri di SMPN 1 Teluknaga”

METODE
Desain penelitian yang digunakan yaitu desain 

deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. 
Pada penelitian ini variabel independen dan dependen 
diobservasi secara bersama untuk mendeskripsikan 
atau menjelaskan terkait hubungan pemanfaatan 
sumber informasi dan peran orang tua dengan perilaku 
pencegahan keputihan pada remaja di SMPN 1 
Teluknaga. Jumlah sampel dari penelitian ini sebanyak 
72 responden. Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 
Teluknaga. Penelitian dilakukan pada bulan mei – juli 
2021. Hasil penelitian dianalisis secara Univariat dan 
Bivariat.

HASIL
Tabel 1

Rata rata usia responden adalah 14 tahun (95% CI 
12,81 -14,19) dengan standar deviasi 0,821. Usia 
terendah responden dalam penelitian ini yaitu 11 tahun 
dan tertinggi yaitu usia 15 tahun (Tabel 1)
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Singkatan. jumlah sampel (n); persentase (%. 
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Variabel Mean (SD)
n (%)

Min-Max 95% CI

Usia, n (%) 14 (0,821) 11-15 13,81 – 14,19 

Singkatan. standar deviasi (SD); jumlah sampel (n); presentase (%); 
minimum-maximum (Min-Max); confidence interval (CI)

Tabel 2 
Distribusi responden berdasarkan pemanfaatan 
sumber informasi, peran orang tua dan perilaku 
pencegahan leucorrhea pada remaja putri di SMPN 1 
Teluknaga (n=72) 

Partisipan
Karakteristik

n (%)

Pemanfaatan Sumber Informasi, n (%)

Baik 32 (44,4)

Kurang 40 (55,6)

Peran Orang Tua, n (%)

Baik 25 (34,7)

Kurang 47 (65,3)

Perilaku Pencegahan, n (%)

Baik 28 (46,2)

Kurang 44 (61.1)

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa 
mayoritas responden kurang baik dalam memanfaatkan 
sumber informasi sebanyak 40 orang (55,6%), memiliki 
peran orang tua yang kurang baik sebanyak 47 orang 
(65,3%) dan memiliki perilaku pencegahan terjadinya 
leucorrhea yang kurang baik sebanyak 44 orang 
(61,1%) (Tabel 2). 

Tabel 3
Hubungan Pemanfaatan Sumber Informasi dan 
Peran Orang Tua dengan Perilaku Pencegahan 
Leucorrhea Pada Remaja Putri di SMPN 1 
Teluknaga Tahun 2021

Distribusi rata-rata karakteristik data demografi 
responden berdasarkan usia remaja putri di SMPN 1 
Teluknaga (n=72)
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Penelitian diatas menunjukan bahwa terdapat 
remaja yang kurang baik dalam memanfaatkan 
sumber informasi dan berperilaku kurang baik dalam 
pencegahan leucorrhoea sebanyak 33 responden 
(82,5%). Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 
0,000 (α < 0,05), maka dapat disimpulkan ada 
hubungan antara pemanfaatan sumber informasi 
dengan perilaku pencegahan leucorrhoea pada 
remaja putri di SMPN 1 Teluknaga. Hasil analisis 
diperoleh nilai OR (Odd Ratio) = 9.000 (3.013 – 
26.882) artinya responden yang memiliki 
pemanfaatan sumber informasi baik berpeluang 
sebesar 9.000 kali untuk melakukan perilaku 
pencegahan leucorrhoea dibandingkan dengan 
responden yang memiliki pemanfaatan sumber 
informasi kurang baik (Tabel 3).

PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 

remaja putri di SMPN 1 Teluknaga menunjukkan 
mayoritas kurang baik dalam memanfaatkan 
informasi. Penelitian yang sama oleh Sari (2019) 
menyatakan bahwa mayoritas responden yang 
kurang terpapar informasi pernah mengalami 
keputihan. Hal ini menunjukkan bahwa remaja putri 
kurang mempunyai keinginan untuk mencari sumber 
informasi mengenai kesehatan reproduksinya (Sari, 
2019). Semakin banyak informasi yang diperoleh 
semakin mempengaruhi dan memperkaya 
pengetahuan seseorang dan meningkatkan 
kesadaran yang pada akhirnya menyebabkan 
seseorang  berperilaku  sesuai  dengan  pengetahuan
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Singkatan. Jumlah sampel (n); presentase (%); Odds ratio (OR); p-value (P)

Variabel Independen
Perilaku Pencegahan 

Leucorrhoea Total OR P
Kurang Baik

n (%)
Baik
n (%)

Pemanfaatan Sumber Informasi

Kurang Baik 33 (82,5) 7 (17,5) 40 (100)

9,000 (3.13-26.88) 0,000

Baik 11 (34,4) 21 (65,6) 32 (100)

Peran Orang Tua

Kurang Baik 35 (74,5) 12 (25,5) 18 (100)

5.185 (1.819-14.17) 0,003

Baik 9 (36,0) 16 (64,0) 22 (100)

yang diketahuinya yang diperoleh dari informasi yang 
diterima. Seseorang yang dapat memanfaatkan 
sumber informasi dengan baik akan mempunyai 
pengetahuan yang luas. Hal ini dapat dilihat bahwa 
remaja putri lebih tertarik untuk mencari dan melihat 
konten-konten viral dan kurang bermanfaat untuk 
perilaku kesehatannya dibandingkan untuk mencari 
atau memanfaatkan informasi terkait kesehatannya 
terutama kesehatan reproduksinya yang berkaitan 
dengan keputihan. Kurangnya media atau sarana yang 
disediakan di sekolah untuk remaja agar lebih dapat 
memanfaatkan informasi untuk kesehatan 
reproduksinya. Seharusnya para remaja mendapatkan 
informasi tentang kesehatan reproduksi dan 
bahayanya jika kesehatan reproduksi itu diabaikan. 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KLINIS
Berdasarkan penelitian dapat diambil bahwa usia 

responden rata-rata 14 tahun. Ada hubungan antara 
pemanfaatan sumber-sumber informasi dengan 
perilaku pencegahan leucorrhoea pada remaja putri di 
SMPN 1 Teluknaga dengan p-value = 0,000. Ada 
hubungan antara peran orang tua dengan perilaku 
pencegahan leucorrhoea pada remaja putri di SMPN 1 
Teluknaga dengan p-value = 0,003. Dengan 
memperkuat pendidikan kesehatan reproduksi dan 
meningkatkan akses serta motivasi remaja putri untuk 
memanfaatkan informasi, diharapkan dapat 
mengurangi risiko kesehatan reproduksi dan 
meningkatkan kualitas hidup mereka secara 
keseluruhan. Hal ini dapat menjadi pengembangan 
program pendidikan kesehatan reproduksi bagi remaja



putri yang lebih intensif dan terarah di sekolah. 
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ABSTRAK
Latar Belakang: Game online adalah permainan yang tersedia melalui 
sinyal atau saluran atau koneksi yang menggunakan terhubung dengan 
jaringan internet. Sinyal yang dimaksud adalah saluran yang 
menghubungkan satu server dengan server lainnya. Motivasi belajar 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 
yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai.
Objektif: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan 
bermain game online melalui smartphone dengan motivasi belajar pada 
siswa sekolah menengah pertama di Jakarta Utara.
Metode: Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Sebanyak 106 responden di Jakarta Utara dipilih menggunakan 
metode random sampling dengan stratifikasi berdasarkan siswa sekolah 
menengah pertama. 
Hasil: Hasil penelitian menggunakan analisis statistik Chi-square antara 
hubungan bermain game online dengan smartphone dengan motivasi 
belajar. Diperoleh bahwa lebih banyak siswa yang memiliki motivasi belajar 
rendah dengan siswa yang tidak sering bermain game (p 0,001). 
Implikasi Klinis: Studi ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara bermain game online dengan motivasi belajar pada siswa 
sekolah menengah pertama di wilayah Jakarta Utara.

Kata Kunci: Game online, Motivasi belajar
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PENDAHULUAN
 Perkembangan dunia teknologi di saat ini tumbuh 

dengan sangat pesat. Pesatnya perkembangan 
teknologi mencakup dalam bidang kehidupan manusia 
seperti kesehatan, pangan, industri, dan lain- lain dan 
juga perkembangan teknologi dibidang permainan, 
contohnya seperti game online. Secara universal 
games menggambarkan sebuah aplikasi yang 
mencerminkan kehidupan manusia didalam fitur lunak 
dan seakan pemain yang memainkan ke dalam dunia 
permainan tersebut (Akmarina, 2016).

Game online merupakan jenis game yang bisa 
diaplikasikan oleh masyarakat dalam waktu 
berbarengan menggunakan akses internet (Rini, 2011). 
Permainan online dapat diakses di berbagai platform, 
salah satunya dapat dimainkan dengan media 
handphone (Kiraly, Nagygyorgy, Griffiths, & 
Demetrovics, 2014). Sejak munculnya permainan 
online seperti ini menjadi sangat populer sehingga 
mudah diakses dan banyak siswa yang tertarik untuk 
bermain game online karena pada aplikasi game yang 
dimiliki oleh siswa mempunyai ketertarikan  yang  lebih
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yang dapat membuat siswa-siswa gemar dalam 
bermain game dibandingkan dengan motivasi 
belajarnya.

Permainan online merupakan permainan yang 
populer di masa sekarang, siswa yang sering bermain 
game online dapat mempengaruhi dampak psikologis 
untuk melakukannya terus-menerus atau disebut 
adiksi. Penggunaan aplikasi game online melalui 
smartphone dan telah mengalami kecanduan 
smartphone di Indonesia pada tahun 2017 terindikasi 
sebesar 6 juta dengan penggunanya remaja kurang 
lebih 40% (Mustikaningrum, 2017). Walaupun jenis 
permainan yang menyenangkan, permainan online 
kadang menimbulkan efek terus menerus dikarenakan
saat memainkan game lalu tidak menang dan yang 
dilakukan si pemain tersebut memainkannya kembali.

Masya dan Candra (2016) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa bermain game online dapat 
memiliki efek sosial, psikologis, dan fisik yang negatif. 
Remaja yang main game online dan memiliki 
hubungan sosial dengan keluarga dan teman jadi 
berkurang, karena komunikasi anak muda terbatas 
pada game online. Secara psikologis, remaja yang 
ketergantungan akan memikirkan permainan yang 
sering mereka mainkan, dan sulit berkonsentrasi untuk 
melakukan kegiatan belajar atau bekerja dan juga 
cahaya handphone bisa merusak mata dan saraf otak.
Bermain game online yang berlebihan dapat 
mempengaruhi motivasi belajar pada siswa. 
Kecanduan tersebut dapat menimbulkan sifat malas 
belajar pada siswa, dimana hal tersebut dapat 
berdampak terhadap motivasi belajar pada siswa 
tersebut. Motivasi merupakan perubahan energi yang 
terjadi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya efektif dan reaksi untuk mencapai tujuan 
(Kurniawan, 2017). Motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak dalam diri remaja itu 
sendiri yang dapat menimbulkan kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai.

Berdasarkan penelitian di Amerika Serikat (Kiraly et 
al, 2014) dilakukan terhadap orang tua remaja berusia 
antara 13 dan 18 tahun menunjukkan bahwa 86% dari 
anak mereka terlalu banyak menghabiskan waktu 
untuk bermain video game. Selain itu, tercatat 54 % 
anak laki-laki bermain game selama 3 jam atau lebih, 
dibandingkan dengan anak perempuan hanya 13%. 
Hasil   ini  menunjukkan  bermain  video  game adalah 

kegiatan utama yang dilakukan pada anak laki-laki.
Berdasarkan penelitian Pande & Marheni (2015), 

bermain game online dapat menyebabkan 
penggunanya merasa senang dan bisa lama dalam
menggunakan ponsel maka dapat meninggalkan 
semua kegiatan sehari-hari seperti kegiatan belajar, 
makan, tidur serta bersosialisasi oleh kalangan 
masyarakat. Sedangkan menurut Dewi (2014) orang 
yang memainkan game ini biasanya bermain sendiri, 
dan mungkin akan membuat ketagihan setelah 
bermain dalam waktu yang lama.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional menggunakan teknik 
pengambilan sampel simple random sampling, jumlah 
sampel sebanyak 106 siswi kelas VIII, Sekolah 
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 277, Jakarta, pada 
Juli 2021. Analisa data dilakukan untuk melihat 
distribusi frekuensi dalam format jumlah dan 
persentase (%), juga analisa bivariat dengan 
menggunakan uji Chi Square. Analisa tersebut untuk 
mengetahui adanya hubungan bermain game online 
melalui media smartphone dengan motivasi belajar. 
Sedangkan siswa yang menyatakan tidak sering 
bermain game online terdapat 35,8%.

HASIL
Berdasarkan tabel 1 diperoleh gambaran bahwa 

responden dalam penelitian ini lebih banyak berjenis 
kelamin laki-laki (51,9%) dibandingkan perempuan 
(48,1%). Responden yang bermain game online pada 
siswa kelas VIII di SMP 277 yang menyatakan sering 
bermain game online terdapat 64,2% responden. 
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Karakteristik Responden n (%)

Jenis Kelamin, n (%)

Laki-laki 55 (51,9)

Perempuan 51 (48,1)

Bermain game online, n (%)

Sering 68 (64,2)

Tidak sering 38 (35,8)

Tabel 1
Karakteristik demografi dan luaran partisipan penelitian 
(n=106)

Ind J Nurs Sci Prac, Vol. 5, No.1, pp. 31-34
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Sedangkan siswa yang menyatakan tidak sering 
bermain game online terdapat 35,8%.

Pada penelitian ini (tabel 2) terdapat hasil sebaran 
kelompok responden yang sering bermain game online 
dengan kategori motivasi belajar rendah terdapat 52 
(76,5%) dan motivasi belajar tinggi terdapat 16 
(23,5%), sedangkan untuk responden yang tidak sering 
main game online dengan motivasi belajar yang 
rendah (28,9%) dan motivasi belajar yang tinggi 
terdapat (71,1%). Dapat disimpulkan bahwa siswa 
dengan bermain game online sering lebih banyak 
motivasi belajarnya rendah, dibandingkan dengan 
siswa yang tidak sering bermain game online. 
Berdasarkan hasil uji Chi Square didapatkan hasil nilai 
p value 0,000 artinya nilai p value ≤ 0,05. 

PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2017) 

menyatakan bahwa siswa laki-laki lebih memilih 
bermain game online karena memiliki tingkat kesulitan 
yang bervariasi dan terdapat unsur kekerasan di dalam 
permainan serta dapat dimainkan bersama 
teman-temannya walaupun ditempat yang berbeda, 
sedangkan perempuan lebih memilih permainan 
dengan karakteristik atau ekspresi diri dari dinilai lebih 
mudah dimainkan.

Pada penelitian ini didapatkan data bahwa 
responden   bermain   game   online   dengan  kategori

sering. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Masya dan Candra (2016) yakni 
kecanduan game online yang dialami remaja memakan 
waktu yang cukup lama. Remaja bisa bermain game 
selama lebih dari 2 jam sehari atau lebih dari 14 jam 
seminggu. Menurut Ghuman & Griffiths ada masalah 
yang timbul dari bermain game online yang berlebihan, 
di antaranya kurang peduli terhadap kegiatan sosial, 
kehilangan kontrol atas waktu, menurunnya prestasi 
akademik dan fungsi kehidupan lain yang penting.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2010) mengatakan 
keinginan untuk berhasil dalam belajar biasanya 
disebut sebagai motif pencapaian. Bila motif 
pencapaian adalah salah satu faktor pendorong 
keberhasilan dalam bekerja, siswa yang berprestasi 
cenderung menyelesaikan tugas dengan cepat tanpa 
menunda-nunda. Pada hasil penelitian ini didapatkan 
mayoritas siswa di SMPN 277 Jakarta mempunyai 
motivasi belajar yang rendah.

Uji Chi Square pada penelitian ini menunjukkan 
adanya hubungan antara bermain game online dengan 
motivasi belajar (p 0,000). Penelitian ini diperkuat oleh 
penelitian Theresia (2019) yang berjudul hubungan 
kecanduan bermain game online dengan motivasi 
belajar pada siswa SMP di Kota Bandar Lampung, 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara game online dengan motivasi belajar. Artinya 
semakin besar tingkat kecanduan pada game online 
maka semakin kecil tingkat motivasi belajar.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Arbainur 
(2019) penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan 
antara kebiasaan bermain game online dengan 
motivasi belajar. Game online menurunkan tindakan 
positif yang dilakukan oleh anak-anak usia 
perkembangan. Anak-anak yang bergantung pada 
aktivitas permainan bisa mempengaruhi motivasi 
belajarnya, memperpendek waktu bersosialisasi 
dengan usia yang sama, dan jika keadaan ini 
berlangsung dalam waktu yang lama, mereka tidak 
tahu cara menjalin interaksi sosial. Hal ini membuat 
anak tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan 
sosialnya (Hidayat, 2017).

KESIMPULAN & IMPLIKASI KLINIS
Penelitian yang dilakukan terhadap 106 responden 

yang bermain game online di SMPN 277 Jakarta dapat 
disimpulkan   bahwa  responden  yang  bermain  game 
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Tabel 2
Hasil analisa bivariat antara bermain game online 
dengan motivasi belajar pada responden (n=106)

Singkatan. jumlah sampel (n); persentase (%); Odds ratio (OR); Confidence 
Interval (CI); p-value (p)
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Bermain 
Game 
Online

Motivasi Belajar
Total OR

(95% CI)
PRendah

n (%)
Tinggi
n (%)

Sering 52 
(76,5)

16 
(23,5)

68 
(100)

2,642 
(1,578-4,423)

0,000

Tidak 
Sering

11 
(28,9)

27 
(71,1)

38 
(100)

Karakteristik Responden n (%)

Motivasi belajar, n (%)

Rendah 63 (59,4)

Tinggi 43 (40,6)

Singkatan. jumlah sampel (n); persentase (%)



online terbanyak adalah jenis kelamin laki-laki dan 
sebagian mayoritas responden memiliki motivasi 
belajar yang rendah. Terdapat hubungan yang 
signifikan hubungan bermain game online melalui 
media smartphone dengan motivasi belajar (p 0,000).

Terkait motivasi belajar siswa, erat kaitannya 
dengan peran orang tua dan guru. Orang tua 
diharapkan lebih memperhatikan dan melakukan 
pengawasan yang lebih ketat kepada anak saat 
menggunakan smartphone terutama untuk bermain 
game online. Guru juga berperan penting dalam 
menanggulangi masalah penggunaan bermain game 
online dengan motivasi belajar. Peneliti menyarankan 
penelitian selanjutnya untuk melakukan 
pengembangan terhadap variabel bebas penelitian. 
Hal ini berguna untuk mendapatkan hasil yang lebih 
baik.

PERNYATAAN
Konflik kepentingan
Penelitian ini tidak melibatkan pihak berkepentingan 
terhadap hasil akhir.

Pendanaan
Penelitian ini tidak mendapatkan dukungan atau 
bantuan dana dari pihak manapun.
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